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ABSTRAK

Ririn Aprilia 8105123290. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian
Seksi Manajemen Intern AKN I11.A Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan
Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta.
November 2014

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Bagian seksi Manajemen Intern
Auditorat Il.A, Bagian Sub Bagian Auditorat Keuangan Negara II.A, Auditorat
Keuangan Negara Il, Badan Pemeriksa Keuangan, Jalan Gatot Subroto No0.31,
Jakarta Pusat 10210.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) berlangsung selama satu bulan
terhitung sejak tanggal 10 Juni 2014 sampai dengan 11 Juli 2014, dengan lima hari
kerja yaitu hari Senin - Jum’at, yaitu mulai pukul 08.00 — 17.00 WIB dan 07.30 —
15.30 WIB pada saat bulan puasa.

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melakukan kegiatan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) antara lain: menginput dan memeriksa data tagihan hutang,
mengisi  kartu kendali belanja, membantu mengisi Surat Setoran Pajak
(SSP),Memilah dokumen transaksi, Memperbanyak dokumen, dan Menginput Surat
dengan Sistem SIMAR (Sistem Manajemen Arsip) Manajemen Auditorat Inten
Keuangan Il.A Maupun Pada Jurnal Surat.

Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan dibantu langsung oleh
kepala seksi Manajemen Internal Auditorat Keuangan Negara Il.LA dan para
karyawan dari seksi tersebut. Tujuan dilaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
adalah agar praktikan memperoleh wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dari
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang tidak diperoleh diperkuliahan sehingga dapat
menjadi bekal bagi praktikan ketika didunia pekerjaan nantinya.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT , Karena atas
rahmat dan karunia-nya, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) hingga
penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat terselesaikan
dengan baik dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) yang penulis lakukan selama satu bulan di Auditorat Keuangan Negara
Il ,Sub Bagian Manajemen Intern AKN Il.A Badan Pemeriksa Keuangan,
yang merupakan salah satu instansi pemerintah di bidang akuntansi audit.
Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diantaranya :

1. Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia sehingga penulis
dipermudah dalam pembuatan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

2. Orangtua yang senantiasa memberikan dukungan moril maupun materil

3. Ibu Santi Susanti, S.Pd., M.Ak. selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;
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Ibu Dra. Sri Zulaihati, M,si selaku dosen pembimbing Praktik Kerja
Lapangan;

Ibu Rati Dewi Puspita Purba, S.E., M.M. selaku kepala Biro Humas dan
Luar Negeri yang telah memberi kesempatan kepada praktikan untuk
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan;

Bapak Slamet Kurniawan selaku pimpinan AKN Il BPK RI;

Bapak | Gede Kastawa selaku Pimpinan AKN II.A BPK RI;

Ibu Dhiena Novianita selaku Kepala Seksi Bagian Manajemen Intern
AKN 1l 2 A dan pembimbing PKL;

Seluruh karyawan Bagian MIA 1.A BPK Rl

Teman-teman Pendidikan Akuntansi Reguler 2012 yang luarbiasa atas

segala dukungan dan semangatnya.

Penulis menyadari dengan segala kekurangan yang ada dalam

pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL, Oleh karena itu, penulis

memohon maaf atas segala kekurangan yang ada. Semoga penyusunan

laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, serta bagi pembaca

umumnya, sebagai peningkatan pengetahuan dalam pelaksanaan PKL

Pendidikan Akuntansi maupun di dunia kerja mendatang.

Jakarta, November 2014

Penulis



DAFTAR 1Sl

ABSTRAK bbb aee s I
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR . .....ooiii e I
KATA PENGANTAR .ttt 1\
DAFTAR ISt ettt saee s Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt IX
BAB |I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan...........ccccceeveieeieiieiresesne e, 1
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan ..........cccoccevvevevieereereesnennenn, 3
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan ............ccccevveieiieeieeiieseese e 4
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan ...........ccccecveieiecieiieseese e, 6
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan...........cccccceovveveiieieenesieseese e 7
BAB Il. TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL
A SEJarah OrgaNISASH ......ccveiveiieiieiieeie s sre e re e 9
B. StruKtUr OrganiSaSi ..........cccivevieiieiieiieiee e sre e 18
C. Kegiatan Umum OrganiSasi ........ccceiveeiieiiieiieiiieesiessieesieessieesseessseesnsans 26
BAB I1l. PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
AL Bidang Kera....ve oot 36
B. Pelaksanaan KEerja ........ccccoiiiiiiiie et 38

vi



C. Kendala yang Dinadapi .........ccccovevueiieieaiiesie e 46
D. Cara Mengatasi Kendala ...........ccccocvieiieiiiic e, 47

BAB IV. PENUTUP

AL KESIMPUIAN et 51
B SAraN.....oo i 52
DAFTAR PUSTAKA ettt 55
LAMPIRAN ettt b e b et nnn e neesnne s 56

Vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar II.I  Gedung BPK RI di Magelang..........ccccevvriiiiniiniiee e 9
Gambar 111 Kantor BPK di BOGOY ........cccoiiiiiiiiiicsenisesee e 11
Gambar [T Struktur BPK R ..o 20
Gambar I1.1V  Struktur Auditorat Keuangan ... 26
Gambar I11.1  Hasil Input Data Hutang pada Ms. EXCel............ccccceviiiiiniiininnnn. 40
Gambar I11.11  Proses pemeriksaan tagihan hutang............ccccooevvrinieiencncscce 41
Gambar 11T Kartu Kendali Belanja...........ocooviieiiiiniiiieseee e 42
Gambar 1.1V Halaman awal SIMAR...........cccooiiiii e 45
Gambar 111.V Tampilan SIMAR saat penginputan surat...........cccccccecevveereerieseennenn, 46

viii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran 17

DAFTAR LAMPIRAN

: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan...........c.ccoccoevveennne 57
: Surat Persetujuan Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)........ 58
: Lembar Absensi Paktek Kerja Lapangan (PKL).......cccccooveniiirnnnnne 59
: Lembar Penilaian Paktek Kerja Lapangan (PKL).......ccccccoeivivrennnne. 61
: Surat Keterangan Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)......... 62
: Rincian Tugas Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)............. 63
: Logo Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.................... 68
: Struktur Organisasi Badan Pemeriksa Keuangan Rl...........ccccc....... 69
: Struktur Organisasi Auditorat Keuangan Negara Il..............cc..c...... 69
: Hasil Input Data Hutang pada Ms. EXCel...........ccooevviiniiincnnnnen 70
: Proses pemeriksaan tagihan hutang...........c.ccoovveiienininince 70
: Kartu Kendali Belanja..........coooooiiiiiiiie e 71
: Surat Setoran Pajak (SSP).......ccciiiiiiiiiirieeeee e 72
: Memilah Dokumen TranSakasSi...........cc.coovrvrieieieniene e, 73
D SURAL IMASUK ... 74
TINOLA DINGS.....cveiiiiiece e 75
L SUFAL TUGAS. ..ottt 76



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Era globalisasi yang sedang terjadi saat ini menjadi sebuah tantangan bagi
setiap bangsa di dunia termasuk bangsa indonesia. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat, menuntut bangsa indonesia
untuk terus meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
disertai dengan perbaikan pada sektor sumber daya manusia di dalamnya
sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas,
profesional, integritas dan memiliki daya saing yang tinggi.

Perkembangan yang terjadi di era globalisasi ini memberi berefek pula
pada dunia kerja, dimana pekerja merasakan kerasnya persaingan dalam dunia
kerja dan tuntutan untuk memiliki kompetensi lebih dalam suatu bidang
pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut perlu di adakan suatu upaya pengembangan
diri sehingga mampu menghasilkan tenaga kerja  yang berkualitas dan
berkompeten. Dalam hal ini institusi pendidikan tinggi menjadi salah wadah
untuk menyiapkan mahasiswa, yang dituntut untuk memiliki kemampuan yang
baik dalam bidangangnya guna siap menghadapi tantangan globalisasi yaitu

persaingan di dunia kerja.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Badan Pemeriksa Keuangan

Badan Pemeriksa Keuangan ( BPK) adalah lembaga tinggi
negara dalam sistem ketatanegaraan Indonesia yang memiliki  wewenang
memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Menurut UUD
1945, BPK merupakan lembaga yang bebas dan mandiri, Anggota BPK dipilih
olen Dewan Perwakilan Rakyat dengan memperhatikan pertimbangan Dewan

Perwakilan Daerah, dan diresmikan oleh Presiden.

Berdasarkan Pasal 23 ayat (5) UUD Tahun 1945 menetapkan bahwa
untuk memeriksa tanggung jawab tentang Keuangan Negara diadakan suatu
Badan Pemeriksa Keuangan yang peraturannya ditetapkan dengan Undang-
Undang. Hasil pemeriksaan itu disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat.
Setelah ditentukan oleh Undang Undang maka, dikeluarkan Surat Penetapan
Pemerintah No.11/OEM tanggal 28 Desember 1946 tentang pembentukan Badan
Pemeriksa Keuangan. Pada tanggal 1 Januari 1947 yang berkedudukan sementara

di kota Magelang.


http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_tinggi_negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_tinggi_negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/UUD_1945
http://id.wikipedia.org/wiki/UUD_1945
http://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat
http://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah
http://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah
http://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Republik_Indonesia

Kemampuan mahasiswa itu sendiri dapat diperolen melalui proses
pembelajaran pada bangku kuliah ataupun melalui buku-buku dan sumber
pembelajaran lainnya yang memberikan pengalaman belajar tersendiri bagi
dirinya. Meskipun demikian latar belakang pendidikan yang tinggi jika tidak di
ikuti dengan kompetensi yang baik dibidangnya serta tidak memiliki keahlian
lain yang dapat menunjang karirnya, maka orang tersebut akan mengalami
kesulitan untuk memasuki dunia kerja.

Sebagai Lembaga Perguruan Tinggi Negeri, Universitas Negeri Jakarta
memiliki peran penting dalam pembentukan sumber daya manusia untuk
mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, Universitas Negeri Jakarta
terus melakukan pembaharuan dan perbaikan dalam penyesuaian kurikulum
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya penyesuaian kurikulum
tersebut, diharapkan mahasiswa yang lulus dari Universitas Negeri Jakarta dapat
memiliki pengetahuan yang luas dan sesuai dengan perkembangan waktu serta
mampu berkompetisi dalam dunia kerja dengan para lulusan Universitas lainnya.

Untuk memperoleh mengenai bagaimana gambaran dunia Kerja,
Universitas Negeri Jakarta memberikan kesempatan bagi mahasiswanya
mengaplikasikan teori yang di dapatkan di bangku kuliah dengan Praktik
langsung di lapangan melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik
Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi atau
konsentrasi setiap mahasiswa. Dengan mengikuti program PKL ini mahasiswa

diharapkan dapat lebih mengenal dan mengetahui mengenai kondisi lingkungan



dunia kerja yang ada pada suatu perusahaan maupun instansi sebagai upaya
untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja tersebut.

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan oleh setiap mahasiswa
baik secara individu maupun berkelompok. Praktikan melaksanakan Program
Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara kelompok di Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia. Melalui program Praktik Kerja Lapangan juga diharapkan
mampu menghasilkan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan
perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan yang ada.

Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Berdasarkan latar belakang pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
diatas, berikut maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan bagi Praktikan

adalah :

1. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, kemampuan, dan
keterampilan di bidang akuntansi sebelum memasuki dunia kerja

2. Membandingkan pengetahuan akademis yang didapat di bangku perkuliahan
dengan dunia kerja yang nyata dan mengaplikasikannya dengan baik

3. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu khususnya unit kerja Praktikan
saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu pada Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia.

Selain itu ada pula beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain:



1. Untuk menjalankan kewajiban Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang
merupakan mata kuliah prasyarat wajib bagi mahasiswa jurusan Ekonomi
dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

2. Melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang berkaitan
dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan.

3. Memperoleh pengalaman dari praktek kerja langsung yang sesuai dengan
teori yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan.

4. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab Praktikan dalam melaksanakan
tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap terjun di dunia
kerja.

5. Menyiapkan diri untuk menjadi Sumber Daya Manusia berkualitas dan
Profesional

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan, berikut adalah manfaat
yang dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalam program tersebut:
1. Bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan pengetahuan yang baru mengenai bidang kerja yang nyata
selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang belum
didapatkan selama perkuliahan

b. Mendapatkan pengalaman bekerja sebagai karyawan instansi
pemerintahan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan

selama perkuliahan



Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan bagi Praktikan dalam
melakukan setiap pekerjaan
Melatih keterampilan, cara bersikap, serta pola tingkah laku yang

diperlukan untuk menjadi seorang pekerja yang professional.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a. Menjalin Kerjasaama dan memperoleh umpan balik dalam upaya

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan
instansi/perusahaan serta tuntutan pembangunan pada umumnya.
Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di masa perkuliahan.

Mengukur kesesuaian materi yang diberikan dibangku perkuliahan oleh
tenaga pengajar dengan aplikasi nyata dalam dunia kerja sebagai bahan

evaluasi.

3. Bagi Instansi

a.

Instansi dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target
waktu yang ditentukan

Menjalin hubungan baik antara instansi dengan lembaga perguruan tinggi,
serta menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan
dan bermanfaat.

Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi memerlukan tenaga
kerja, karena instansi telah melihat kinerja mahasiswa selama Praktik

Kerja Lapangan (PKL) tersebut.



d. Realisasi dari

sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial

kelembagaan lewat bidang pendidikan dengan memberikan kesempatan

bagi mahasiswa yang akan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada sebuah

kantor instansi pemerintah. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan

tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) :

Nama Instansi
Alamat
Telepon

No Fax

Web

Bagian Tempat PKL

: BADAN PEMERIKSA KEUANGAN RI
: JI. Gatot Subroto No.31 Jakarta Pusat 10210
: (021) 25549000 Ext. 1182

1 (021) 57953198

: www.bpk.go.id

. Seksi Manajemen Intern AKN I1.A , Bagian
Auditorat Keuangan Negara |l, Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia

Adapun yang menjadi pertimbangan Praktikan melaksanakan PKL

di Sub Manajemen Intern AKN II, Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia dikarenakan BPK — RI tempat Praktik yang tepat untuk mengenal dan

memahami serta memperoleh pengalaman mengenai dunia kerja, khususnhya

akuntansi audit terkait dengan penerapan akuntansi yang digunakan pada instansi

pemerintahan.


http://www.bpk.go.id/

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan
Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan,
terhitung sejak tanggal 10 Juni 2014 s.d. 11 Juli 2014. Dalam melaksanakan
Praktik tersebut, waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama sebelumnya antara Praktikan dengan pihak
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan Praktikan mencari informasi mengenai tempat
instansi/perusahaan yang sesuai bidang Praktikan. Setelah menemukan yang
tempat Praktik yang sesuai yaitu Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia, maka Praktikan mempersiapkan surat-surat pengantar dari
Fakultas Ekonomi untuk kemudian diberikan kepada pihak BAAK pada 7
April 2014. Setelah mendapat persetujuan dari Fakultas Ekonomi dan
BAAK, Praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik Kerja Lapangan
(PKL) yang akan diberikan kepada Kepala Biro Humas dan Luar Negeri
Badan Pemeriksa Keuangan. Kemudian dari Biro Humas dan Luar Negeri
BPK surat permohonan PKL disampaikan ke Auditama Keuangan Negara Il
pada 6 Mei 2014. Setelah disetujui oleh pihak Auditama Keuangan Negara Il
maka Praktikan memulai PKL pada tanggal 10 Juni 2014
2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melaksanakan PKL kurang lebih selama 1 bulan sejak

tanggal 10 Juni 2014 sampai dengan 11 Juli 2014. Dengan waktu kerja



sebanyak lima hari (Senin-Jumat) jam kerja pukul 08.00 — 17.00 WIB
sedangkan terhitung tanggal 30 Juni 2014 bersamaan dengan bulan
Ramadhan jam Kkerja sebanyak lima hari (senin-jumat) jam kerja pukul 07.30

—-15.30 WIB

Tahap Penulisan Laporan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada
tanggal 8 oktober 2014 hingga 21 November 2014. Tahap penulisan diawali
dengan mencari data yang dapat mendukung penulisan laporan PKL. Setelah
semua data terkumpul kemudian data tersebut diolah menjadi laporan yang
lengkap dan praktikan menjalani proses bimbingan dengan dosen
pembimbing, setelah selesai menjalani bimbingan laporan diserahkan

sebagai tugas akhir laporan Praktik kerja lapangan.
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Awal pembentukan Badan Pemeriksa Keuangan hanya mempunyai 9
orang pegawai dan sebagai Ketua Badan Pemeriksa Keuangan pertama adalah R.
Soerasno. Untuk memulai tugasnya, Badan Pemeriksa Keuangan dengan
suratnya tanggal 12 April 1947 No0.94-1 telah mengumumkan kepada semua
instansi di Wilayah Republik Indonesia mengenai tugas dan kewajibannya dalam
memeriksa tanggung jawab tentang Keuangan Negarasaat itu masih
menggunakan peraturan perundang-undangan yang dulu berlaku bagi
pelaksanaan tugas Algemene Rekenkamer (Badan Pemeriksa Keuangan Hindia

Belanda), yaitu ICW dan IAR.

Gambar 1.1 Gedung Pertama BPK RI Magelang

Sumber : //lwww.bpk.go.id/page/sejarah

Pada tahun 1948 tertanggal 6 November Dalam Penetapan
Pemerintah N0.6/1948, tempat kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan
dipindahkan dari Magelang ke Yogyakarta. Saat itu ibu kota indonesia terletak di
yogyakarta sehingga Badan Pemeriksa Keuangan ikut dipindahkan ke
yogyakarta. Diketuai oleh R. Kasirman yang diangkat berdasarkan SK Presiden

RI tanggal 31 Januari 1950 No.13/A/1950 terhitung mulai 1 Agustus 1949.
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Berdasakan Piagam Konstitusi RIS pada tanggal 14 Desember 1949
terbentuklah Negara Kesatuan Republik Indonesia Serikat (RIS). Saat itu
dibentuklah Dewan Pengawas Keuangan (berkedudukan di Bogor) merupakan
salah satu alat perlengkapan negara RIS yang dahulunya merupakan Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. Kemudian diangkat R. Soerasno
sebagai ketua dari DPK mulai tanggal 31 Desember 1949. Dewan Pengawas
Keuangan RIS berkantor di Bogor menempati bekas kantor Algemene
Rekenkamer pada masa pemerintah Netherland Indies Civil Administration

(NICA).

~ S . -—

Gambar 11.11 Kantor BPK RI Bogor
Sumber : //www.bpk.go.id/page/sejarah
Pada tanggal 17 Agustus 1950 bentuk Negara kembali menjadi
Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka Dewan Pengawas Keuangan RIS
yang berada di Bogor sejak tanggal 1 Oktober 1950 kembali menjadi Badan

Pemeriksa Keuangan berdasarkan UUDS 1950 dan berkedudukan di Bogor
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menempati bekas kantor Dewan Pengawas Keuangan RIS. Personalia Dewan
Pengawas Keuangan RIS diambil dari unsur Badan Pemeriksa Keuangan di
Yogyakarta dan dari Algemene Rekenkamer di Bogor. Walaupun sudah berubah
kembali menjadi Badan Pemeriksa Keuangan yang sebelumnya merupakan
Dewan Pengawas Keuangan namun landasan pelaksanaan kegiatannya masih
tetap menggunakan ICW dan IAR.

Dalam Deklarasi Ekonomi dan Ambeg Parama Arta, dan di dalam
Ketetapan MPRS No. 11/MPRS/1960 serta resolusi MPRS No.
1/Res/MPRS/1963 telah dikemukakan keinginan-keinginan untuk
menyempurnakan Badan Pemeriksa Keuangan, sehingga dapat menjadi alat
kontrol yang efektif. Untuk mencapai tujuan itu maka pada tanggal 12 Oktober
1963, Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang No. 7 Tahun 1963 (LN No. 195 Tahun 1963) yang kemudian diganti
dengan Undang-Undang (PERPU) No. 6 Tahun 1964 tentang Badan Pemeriksa
Keuangan Gaya Baru.

Untuk mengganti PERPU tersebut, dikeluarkanlah UU No. 17
Tahun 1965 yang antara lain menetapkan bahwa Presiden, sebagai Pemimpin
Besar Revolusi pemegang kekuasaan pemeriksaan dan penelitian tertinggi atas
penyusunan dan pengurusan Keuangan Negara. Ketua dan Wakil Ketua BPK RI
berkedudukan masing-masing sebagai Menteri Koordinator dan Menteri. Setelah
pergantian beberapa kali perundang — undangan akhirnya oleh MPRS dengan

Ketetapan No.X/MPRS/1966 Kedudukan BPK RI dikembalikan pada posisi dan
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fungsi semula sebagai Lembaga Tinggi Negara. Sehingga UU yang mendasari
tugas BPK RI perlu diubah dan akhirnya baru direalisasikan pada Tahun 1973
dengan UU No. 5 Tahun 1973 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan.

Pada era Reformasi saat ini, Badan Pemeriksa Keuangan telah
mendapatkan dukungan konstitusional dari MPR RI dalam Sidang Tahunan
Tahun 2002 yang memperkuat kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan RI
sebagai lembaga pemeriksa eksternal di bidang Keuangan Negara, yaitu dengan
dikeluarkannya TAP MPR No.VI/MPR/2002 yang antara lain menegaskan
kembali kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan sebagai satu-satunya lembaga
pemeriksa eksternal keuangan negara dan peranannya perlu lebih dimantapkan
sebagai lembaga yang independen dan profesional.

Untuk lebih memantapkan tugas Badan Pemeriksa Keuangan RI,
ketentuan yang mengatur Badan Pemeriksa Keuangan RI dalam UUD Tahun
1945 telah diamandemen. Sebelum amandemen Badan Pemeriksa Keuangan RI
hanya diatur dalam satu ayat (pasal 23 ayat 5) kemudian dalam Perubahan Ketiga
UUD 1945 dikembangkan menjadi satu bab tersendiri (Bab VIII A) dengan tiga
pasal (23E, 23F, dan 23G) dan tujuh ayat. Untuk menunjang tugasnya, Badan
Pemeriksa Keuangan RI didukung dengan seperangkat Undang-Undang di
bidang Keuangan Negara, yaitu;

e UU No.17 Tahun 2003 Tentang keuangan Negara

e UU No.1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara


http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386735413.pdf
http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386735413.pdf
http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386161145.pdf
http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386161111.pdf
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e« UU No. 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung

Jawab Keuangan Negara

1. Visi dan Misi BPK RI

Visi

Menjadi lembaga pemeriksa keuangan negara yang kredibel dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai dasar untuk berperan aktif dalam mendorong

terwujudnya tata kelola keuangan negara yang akuntabel dan transparan.

Misi

a) Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.

b) Memberikan pendapat untuk meningkatkan mutu pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara.

c) Berperan aktif dalam menemukan dan mencegah segala bentuk

penyalahgunaan dan penyelewengan keuangan negara

Tujuan Strateqgis BPK adalah :

a) Mewujudkan BPK sebagai lembaga pemeriksa keuangan negara yang
independen dan professional;

b) Memenuhi semua kebutuhan dan harapan pemilik kepentingan;

¢) Mewujudkan BPK sebagai pusat regulator di bidang pemeriksaan

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara;


http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386158654.pdf
http://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386158654.pdf
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d) Mendorong terwujudnya tata kelola yang baik atas pengelolaan dan

tanggung jawab keuangan negara.

2. Kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan sebagai lembaga
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah lembaga negara yang
bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 *. Badan Pemeriksa Keuangan merupakan lembaga

tinggi negara yang berwenang untuk mengawasi semua kekayaan negara yang

mencakup pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN, BUMD, dan
lembaga negara lainnya. Badan Pemeriksa Keuangan RI berpusat di Jakarta
dan memiliki perwakilan provinsi diseluruh indonesia.
3. Nilai - nilai dasar Badan Pemeriksa Keuangan
Berikut adalah nilai — nilai dasar yang dimiliki oleh Badan Pemeriksa

Keuangan :

a. Independensi yaitu Badan Pemeriksa Keuangan RI adalah lembaga
negara yang independen di bidang organisasi, legislasi, dan anggaran
serta bebas dari pengaruh lembaga negara lainnya.

b. Integritas yaitu Badan Pemeriksa Keuangan RI menjunjung tinggi

integritas dengan mewajibkan setiap pemeriksa dalam melaksanakan

! http://sikad.bpk.go.id/or_bpk.php
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tugasnya, menjunjung tinggi Kode Etik Pemeriksa dan Standar Perilaku
Profesional.

c. Profesionalisme yaitu Badan Pemeriksa Keuangan RI melaksanakan
tugas sesuai dengan standar profesionalisme pemeriksaan keuangan
negara, kode etik, dan nilai-nilai kelembagaan organisasi.

4. Pemangku Kepentingan

Badan Pemeriksa Keuangan sebagai lembaga tinggi negara dalam

sistem ketatanegaraan Indonesia, memiliki wewenang memeriksa pengelolaan
dan tanggung jawab keuangan negara °. Dalam hal pertanggung jawabannya
Badan Pemeriksa Keuangan memiliki beberapa pemangku diantaranya
lembaga perwakilan (DPR, DPD, DPRD), pemerintah (instansi pemerintah
yang diperiksa dan Aparat Penegak Hukum/APH), lembaga lain yang
dibentuk berdasarkan undang-undang, warga negara Indonesia, dan lembaga-
lembaga internasional. Keberadaan Badan Pemeriksa Keuangan dipengaruhi
oleh tingkat dukungan dari pemangku kepentingannya yang dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama®.

Pertama terhadap lembaga perwakilan, hubungan kelembagaan Badan
Pemeriksa Keuangan dilakukan terutama pada saat penyerahaan hasil
pemeriksaan BPK RI, baik hasil pemeriksaan rutin berupa LHP dan Ikhtisar

Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) maupun laporan hasil audit on call.

2 www.wikipedia.com/pengertianbpk
3 www.bpk.go.id



http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_tinggi_negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://www.wikipedia.com/pengertianbpk
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Kedua adalah pemangku kepentingan yang berhubungan langsung
dengan fungsi Badan Pemeriksa Keuangan seperti manajemen entitas yang
diperiksa olen Badan Pemeriksa Keuangan. Selain itu, Badan Pemeriksa
Keuangan juga melaksanakan konsultasi dengan alat-alat kelengkapan
lembaga perwakilan seperti Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN),
Panitia Akuntabilitas Publik (PAP), dan alat kelengkapan seperti BAKN di
level DPRD.

Ketiga adalah pemangku kepentingan lainnya seperti media masa,
lembaga profesi, lembaga pendidikan dan lembaga internasional. Dengan
aparat penegak hukum, hubungan kelembagaan Badan Pemeriksa Keuangan
berkaitan dengan pelaporan indikasi tindak pidana yang ditemukan dalam
pemeriksaan dan permintaan keterangan ahli dari pemeriksa Badan Pemeriksa
Keuangan. Dari sisi pihak terperiksa, rekomendasi dalam LHP yang
diserahkan BPK RI merupakan rekomendasi yang harus ditindaklanjuti dalam
jangka waktu tertentu.

Hubungan dengan media massa terkait dengan sosialisasi hasil
pemeriksaan atas keuangan negara untuk diberitakan kepada negara.
Hubungan dengan pihak internasional ditujukan untuk mempercepat
perwujudan tata kelola dengan melalui sinergi dengan lembaga lain dalam hal

pemberian bantuan dana maupun bantuan teknis kepada BPK RI.
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B. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan.*

Sedangkan menurut Prof. Dr. Mr Pradjudi Armosudiro organisasi adalah
struktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok
orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk bersama-sama
mencapai tujuan tertentu °.

Dalam sebuah organisasi harus terdapat sebuah struktur untuk mengatur
hak dan kewajiaban dari setiap anggota organisasi didalamnya. Sebuah struktur
juga akan menggambarkan tingkatan jabatan yang jelas sehingga akan jelas pula
wewenang dan tanggung jawab yang harus dijalankan oleh setiap pemegang
jabatan dalam struktur organisasi. Tujuan dari struktur organisasi adalah agar
tidak ada tugas yang tumpang tindih antar pemegang jabatan, sehingga tercipta
hubungan kerja baik yang dapat meningkatkan produktivitas kerja setiap individu
dalam perusahaan.

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia Nomor 34/K/I-V111.3/6/2007 Tentang Struktur Organisasi Badan

* www.organisasi.org/1970/01/pengertian-struktur-organisasi-serta-empat-elemen-di-dalamnya-ilmu-
pengetahuan-ekonomi-manajemen.html

5 http://dilihatya.com/1906/pengertian-struktur-organisasi-menurut-para-ahli



http://dilihatya.com/1906/pengertian-struktur-organisasi-menurut-para-ahli
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Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. Struktur Organisasi Badan Pemeriksa

Keuangan Republik Indonesia terdiri atas :

a) Sekretariat Jenderal

b) Inspektorat Utama;

c) Direktorat Utama Perencanaan, Evaluasi, Pengembangan, Pendidikan dan
Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara;

d) Direktorat Utama Pembinaan dan Pengembangan Hukum Pemeriksaan
Keuangan Negara

e) Auditorat Utama Keuangan Negara I;

f) Auditorat Utama Keuangan Negara ll;

g) Auditorat Utama Keuangan Negara IlI;

h) Auditorat Utama Keuangan Negara IV;

i) Auditorat Utama Keuangan Negara V;

J) Auditorat Utama Keuangan Negara VI;

k) Auditorat Utama Keuangan Negara VI,

I) Perwakilan BPK RI;

m)Staf Ahli;

n) Kelompok Jabatan Fungsional.
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BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

KETUA, WAKIL KETUA, DAN 7 ANGGOTA

STAFAHL f—————— ————
(S ORANG)
[ | I |
DIREKTORAT UTAMA
=
ERCNCANAL DIREKTORAT UTAMA
EVOLLUVE PEMSINAAN
NSPEITORAT L , PENGEMBANGAN, DAN e
SPEX UTAMA SEKRETARIAT JENDERAL| PENDIDIKAN DAN DAN PENGEMBANGAN
pé Jm HAN HUKUM PEMERIKSAAN
PEMERIKSAAN KEUANGAN NEGARA
KEUANGAN NEGARA
[ | | | | 1
AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARA | KEUANGAN NEGARA Il KEUANGAN NEGARA Il KEUANGAN NEGARA IV KEUANGAN NEGARA V KEUANGAN NEGARA VI KEUANGAN NEGARA VII
PERWAKILAN- PERWAKILAN-
PERWAKILAN BPK PERWAKILAN BPK
DI WILAYAH BARAT DI WILAYAH TIMUR
| I
| [

Gambar I1.111 Struktur BPK RI

Sumber : http://www.bpk.go.id/page/struktur-organisasi

Badan Pemeriksa Keuangan terdiri atas seorang ketua merangkap
sebagai anggota, seorang wakil ketua merangkap sebagai anggota dan 7 (tujuh)
orang anggota. Dimana penempatan Anggota Badan Pemeriksa Keuangan untuk
mengisi jabatan anggota I, anggota Il, anggota Ill, anggota IV, anggota V,
anggota VI, anggota VII ditetapkan berdasarkan sidang Badan Pemeriksa
Keuangan. Adapun masing masing tugas dari struktur Badan Pemeriksa

Keuangan, yaitu :



http://www.bpk.go.id/page/struktur-organisasi
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Sekretariat  Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan  dan
mengkoordinasikan dukungan administrasi serta sumber daya untuk
kelancaran tugas dan fungsi BPK serta Pelaksana BPK. Setjen memiliki biro
untuk memenuhi tugasnya yaitu Biro Sekretariat Pimpinan, Biro Hubungan
Masyarakat dan Luar Negeri, Biro Sumber Daya Manusia, Biro Keuangan,
Biro Teknologi Informasi dan Biro Umum.

Inspektorat Utama adalah salah satu unsur pelaksana tugas penunjang BPK,
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada BPK melalui Wakil
Ketua BPK. Itama dipimpin oleh seorang Inspektur Utama.

Direktorat Utama Perencanaan, Evaluasi, Pengembangan, Pendidikan dan
Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara adalah salah satu unsur pelaksana
tugas penunjang BPK, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Wakil Ketua BPK.

Direktorat Utama Pembinaan dan Pengembangan Hukum Pemeriksaan
Keuangan Negara disebut Ditama Binbangkum adalah salah satu unsur
pelaksana tugas penunjang BPK, yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada BPK melalui Wakil Ketua BPK.

Auditorat Utama Keuangan Negara | adalah salah satu unsur pelaksana tugas
pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada BPK
melalui Anggota | BPK. AKN | dipimpin oleh seorang Auditor Utama.
Yang mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab

keuangan negara pada bidang politik, hukum, pertahanan, dan keamanan.
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Auditorat Utama Keuangan Negara Il disebut AKN Il adalah salah satu
unsur pelaksana tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada BPK melalui Anggota 11 BPK. AKN Il dipimpin oleh seorang
Auditor Utama. AKN Il mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara pada bidang perekonomian dan
perencanaan pembangunan nasional.

Auditorat Utama Keuangan Negara Ill adalah salah satu unsur pelaksana
tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Anggota 11l BPK.AKN Il dipimpin oleh seorang Auditor
Utama. AKN 11l mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara pada bidang lembaga negara, kesejahteraan rakyat,
kesekretariatan negara, aparatur negara, dan riset dan teknologi.

Auditorat Utama Keuangan Negara IV adalah salah satu unsur pelaksana
tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Anggota IV BPK. AKN IV dipimpin oleh seorang Auditor
Utama. AKN IV mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara pada bidang lingkungan hidup, pengelolaan sumber
daya alam, dan infrastruktur.

Auditorat Utama Keuangan Negara V adalah salah satu unsur pelaksana
tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Anggota V BPK. AKN V dipimpin oleh seorang Auditor

Utama. AKN V mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung



)
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jawab keuangan negara pada Departemen Dalam Negeri, Departemen
Agama, Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Nanggroe Aceh Darussalam
dan Nias (BRR NAD-Nias), dan Otorita Pengembangan Daerah Industri
Pulau Batam, serta keuangan daerah dan kekayaan daerah yang dipisahkan
pada Pemerintah Daerah di wilayah Sumatera dan Jawa.

Auditorat Utama Keuangan Negara VI adalah salah satu unsur pelaksana
tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Anggota VI BPK. (2) AKN VI dipimpin oleh seorang Auditor
Utama, AKN VI mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara/daerah pada Departemen Kesehatan, Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Kementerian Negara Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Departemen Pendidikan Nasional, serta keuangan daerah dan
kekayaan daerah yang dipisahkan pada Pemerintah Daerah di wilayah Bali,
Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua.

Auditorat Utama Keuangan Negara VII adalah salah satu unsur pelaksana
tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
BPK melalui Anggota VII BPK. (2) AKN VII dipimpin oleh seorang
Auditor Utama, AKN VII mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara pada bidang Kekayaan Negara yang
Dipisahkan (Badan Usaha Milik Negara)

Perwakilan BPK RI adalah salah satu unsur pelaksana tugas pemeriksaan

yang bertanggung jawab pada Auditorat Keuangan Negara V dan VI sesuai
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dengan bidangnya masing masing. AKN V terdapat 15 perwakilan BPK RI
didaerah Banda Aceh, Medan, Padang, Pekan Baru, Tanjung Pinang,
Palembang, Jambi, Pangkalan Pinang, Bengkulu,Bandar Lampung, Jakarta,
Serang,Yogyakarta, Semarang Dan Surabaya. Sedangkan AKN V1 terdapat
16 perwakilan BPK RI didaerah Pontianak, Palang Karaya, Banjarmasin,
Samarinda, Denpasar, Mataram, Kupang, Makasar, Mamuju, Palu, Kendari,
Manado,Gorontalo, Ambon, Ternate, Jaya Pura Dan Manokwari.

Staf Ahli salah satu unsur pelaksana BPK yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada BPK melalui Sekretaris Jenderal. Staf Ahli
mempunyai tugas memberikan kajian kepada BPK mengenai masalah
tertentu sesuai bidang keahliannya, yang tidak menjadi bidang tugas
Sekretariat Jenderal, Inspektorat Utama, Direktorat Utama, dan Auditorat
Utama Keuangan Negara. Staf Ahli terdiri dari Staf Ahli Bidang Keuangan
Pemerintah Pusat, Staf Ahli Bidang Keuangan Pemerintah Daerah, Staf Ahli
Bidang BUMN, BUMD, dan Kekayaan Negara/Daerah yang Dipisahkan
Lainnya, Staf Ahli Bidang Lingkungan Hidup dan Pembangunan
Berkelanjutan dan Staf Ahli Bidang Pemeriksaan Investigatif serta Staf Ahli
dalam melaksanakan tugasnya, secara administratif dikoordinasikan oleh
Sekretaris Jenderal.

Kelompok Jabatan Fungsional, Di lingkungan Pelaksana BPK dapat

dibentuk Kelompok Jabatan Fungsional sesuai kebutuhan. Kelompok jabatan
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fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Adapun tempat Praktikan melakukan Praktik Keja Lapangan adalah
Auditorat Keuangan Negara Il, Auditorat II.A, Sub Auditorat Manajemen
Internal AKN 11, Seksi Manajemen Internal AKN Il.LA. Auditorat Keuangan
Negara Il dikepalai oleh seorang auditor utama. Pada bagian ini berfungsi
sebagai unit pelaksana tugas pemeriksaan, yang berada di bawah dan tanggung

jawab kepada BPK melalui Anggota Il BPK.

Auditorat Keuangan Negara Il memiliki tiga seksi yang terdiri dari
Auditorat IlI-A, Auditorat II-B dan Auditorat 1I-C dengan tugasnya masing
masing. Pada tiap sub terdapat bagian pengelolaan manajemen khusus internal
yang dinamakan Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara Il. Pada bagian
Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara Il juga dibagi kembali menjadi
Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara Il.A, Manajemen Intern
Auditorat Keuangan Negara 11.B, Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara
I1.C. Masing masing Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara Il ini
menjalankan fungsi sebagai pelayan dan penyedia semua yang dibutuhkan

auditor dalam prosedur dan kegiatan pemeriksaan akuntansi (audit).
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Gambar I1.1V Struktur Auditorat Keuangan 11

Sumber : http://www.bpk.go.id/page/struktur-organisasi

C. Kegiatan Umum Instansi

1. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia

Badan Pemeriksa Keuangan, yang selanjutnya disingkat BPK, adalah

lembaga negara yang bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung

jawab keuangan negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. BPK merupakan satu lembaga

negara yang bebas dan mandiri dalam memeriksa pengelolaan dan tanggung

jawab keuangan negara yang berkedudukan di Ibukota negara dan memiliki

perwakilan di setiap provinsi. Keanggotaan BPK terdiri dari 9 (sembilan)

orang anggota, yang keanggotaannya diresmikan dengan Keputusan Presiden


http://www.bpk.go.id/page/struktur-organisasi
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dengan susunan terdiri atas seorang Ketua merangkap anggota, seorang Wakil
Ketua merangkap anggota, dan 7 (tujuh) orang anggota untuk masa jabatan
selama 5 (lima) tahun.

BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga
Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan
Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang
mengelola keuangan negara berdasarkan undang-undang tentang pemeriksaan
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Pemeriksaan BPK
mencakup pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan
dengan tujuan tertentu sesuai dengan standar pemeriksaan keuangan negara
yang hasil pemeriksaannya diserahkan kepada DPR, DPD, dan DPRD sesuai
dengan kewenangannya untuk ditindaklanjuti. Apabila dalam pemeriksaan
ditemukan unsur pidana, BPK melaporkan hal tersebut kepada instansi yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan paling
lama 1 (satu) bulan sejak diketahui adanya unsur pidana tersebut untuk
dijadikan dasar penyidikan oleh pejabat penyidik yang berwenang sesuai
dengan peraturan  perundang-undangan.Dalam  melaksanakan  tugas
Pemeriksaan, BPK berwenang :

1. Menentukan menentukan objek pemeriksaan, merencanakan dan
melaksanakan pemeriksaan, menentukan waktu dan metode pemeriksaan

serta menyusun dan menyajikan laporan pemeriksaan
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Meminta keterangan dan/atau dokumen yang wajib diberikan oleh setiap
orang, unit organisasi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga
Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan
lain yang mengelola keuangan negara

Melakukan pemeriksaan di tempat periyimpanan uang dan barang milik
negara, di tempat pelaksanaan kegiatan, pembukuan dan tata usaha
keuangan negara, serta pemeriksaan terhadap perhitungan-perhitungan,
surat-surat, bukti-bukti, rekening koran, pertanggungjawaban, dan daftar
lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara

Menetapkan jenis dokumen, data, serta informasi mengenai pengelolaan
dan tanggung jawab keuangan negara yang wajib disampaikan kepada
BPK

Menetapkan standar pemeriksaan keuangan negara setelah konsultasi
dengan Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah yang wajib digunakan
dalam pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
Menetapkan kode etik pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara

Menggunakan tenaga ahli dan/ atau tenaga pemeriksa di luar BPK yang
bekerja untuk dan atas nama BPK

Membina jabatan fungsional Pemeriksa

Memberi pertimbangan atas Standar Akuntansi Pemerintahan
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10. Memberi pertimbangan atas rancangan sistem pengendalian intern
Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah sebelum ditetapkan oleh Pemerintah

Pusat/Pemerintah Daerah.

Dalam hal penyelesaian kerugian negara/daerah, BPK berwenang
untuk menilai dan menetapkan jumlah kerugian negara yang diakibatkan oleh
perbuatan melawan hukum baik sengaja maupun lalai yang dilakukan oleh
bendahara, pengelola Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,
dan lembaga atau badan lain yang menyelenggarakan pengelolaan keuangan
negara serta memantau penyelesaian ganti kerugian negara/daerah yang
ditetapkan oleh Pemerintah terhadap pegawai negeri bukan bendahara dan

pejabat lain.

Pelaksanaan pengenaan ganti kerugian negara/daerah kepada
bendahara, pengelola Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,
dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan negara yang telah
ditetapkan oleh BPK serta pelaksanaan pengenaan ganti kerugian
negara/daerah yang ditetapkan berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap untuk diberitahukan secara tertulis kepada

DPR, DPD, dan DPRD sesuai dengan kewenangannya.

Selain itu BPK juga mempunyai kewenangan untuk memberikan

pendapat kepada DPR, DPD, DPRD, Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah,
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Lembaga Negara Lain, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, Yayasan, dan lembaga atau
badan lain, yang diperlukan karena sifat pekerjaannya, memberikan
pertimbangan atas penyelesaian kerugian negara/daerah yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah serta memberikan keterangan ahli dalam

proses peradilan mengenai kerugian negara/daerah.

2. Auditorat Keuangan Negara Il
Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia Nomor 39/K/I-V111.3/7/2007 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja

Pelaksana Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Bab VIII Pasal

329, AKN Il mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab

keuangan negara pada bidang perekonomian dan perencanaan pembangunan

nasional.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 330,

AKN Il menyelenggarakan fungsi:

a) Perumusan dan pengevaluasian rencana aksi AKN Il dengan
mengidentifikasi  indikator  kinerja utama berdasarkan rencana
implementasi rencana strategis BPK

b) Perumusan rencana kegiatan AKN Il berdasarkan rencana aksi, serta

tugas dan fungsi AKN 11



d)

f)

9)

h)
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Penyusunan program, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan
pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara pada
lingkup tugas AKN II, baik yang pemeriksaannya dilaksanakan oleh
AKN Il maupun yang dilimpahkan kepada Perwakilan BPK RI, yang
meliputi Pemeriksaan Keuangan, Pemeriksaan Kinerja, dan Pemeriksaan
Dengan Tujuan Tertentu

Pemantauan penyelesaian kerugian negara pada lingkup tugas AKN 11
Penyusunan bahan penjelasan kepada Pemerintah, DPR, dan DPD tentang
hasil pemeriksaan pada lingkup tugas AKN 11

Pengevaluasian kegiatan pemeriksaan pada lingkup tugas AKN 11, yang
dilaksanakan oleh pemeriksa BPK dan pemeriksa dari luar BPK yang
bekerja untuk dan atas nama BPK

Pengevaluasian hasil pemeriksaan dalam rangka penyusunan Sumbangan
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester pada lingkup tugas AKN I, baik
yang pemeriksaannya dilaksanakan oleh pemeriksa BPK maupun oleh
pemeriksa dari luar BPK yang bekerja untuk dan atas nama BPK
Penyiapan laporan hasil pemeriksaan pada lingkup tugas AKN Il yang
mengandung unsur tindak pidana korupsi untuk disampaikan kepada
instansi penegak hukum

Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan pada lingkup

tugas AKN 11
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3. Auditorat Keuangan Negara I1.A
Auditorat I1.A mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara pada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan

Direktorat Jenderal Pajak pada Departemen Keuangan, serta lembaga terkait

di lingkungan entitas tersebut di atas. Berdasarkan Surat Keputusan Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 39/K/I-VI11.3/7/2007

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pelaksana Badan Pemeriksa Keuangan

Republik Indonesia Bab VIII pasal 335 Auditorat Keuangan Negara II.A

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a) Perumusan dan pengevaluasian rencana aksi Auditorat ILLA dengan
mengidentifikasi  indikator  kinerja utama berdasarkan rencana
implementasi rencana strategis BPK

b) Perumusan rencana kegiatan Auditorat I1.A berdasarkan rencana aksi, serta
tugas dan fungsi Auditorat I1.A

c) Penyusunan program, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pemeriksaan
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang dilaksanakan oleh
Auditorat 1lLA, yang meliputi Pemeriksaan Keuangan, Pemeriksaan
Kinerja, dan Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu

d) Pemantauan penyelesaian kerugian negara pada lingkup tugas Auditorat
LA

e) Penyiapan bahan penyusunan penjelasan kepada Pemerintah, DPR dan

DPD tentang hasil pemeriksaan pada lingkup tugas Auditorat 11.A
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f) Pengevaluasian hasil pemeriksaan dalam rangka penyusunan Sumbangan
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester pada lingkup tugas Auditorat II.A,
baik yang pemeriksaannya dilaksanakan oleh pemeriksa BPK maupun oleh
pemeriksa dari luar BPK

g) Penyiapan bahan kajian hasil pemeriksaan pada lingkup tugas Auditorat
IILA yang mengandung unsur tindak pidana korupsi dan/atau kerugian
negara untuk disampaikan kepada Ditama Binbangkum

h) Penyiapan laporan hasil pemeriksaan pada lingkup tugas Auditorat 11.A
yang mengandung unsur tindak pidana korupsi untuk disampaikan kepada
instansi penegak hukum

i) Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan pada lingkup
tugas Auditorat 11.A

j) Penyiapan bahan perumusan pendapat BPK pada lingkup tugas Auditorat
ILA yang akan disampaikan kepada pemangku kepentingan yang
diperlukan karena sifat pekerjaan pemangku kepentingan dimaksud

k) Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Auditor Utama Keuangan
Negara Il

I) Pelaporan hasil kegiatan secara berkala kepada Auditor Utama Keuangan
Negara II.

. Sub Auditorat Manajemen Intern AKN 11

Berdasarkan Pasal 373, Sub Auditorat Manajemen Intern AKN Il yang

selanjutnya disebut Subaud MIA 11, mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
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manajemen intern pada AKN Il. Fungsi Manajemen Internal Auditorat (MIA)
sebagaimana yang tertuang dalam Keputusan BPK RI No. 39 adalah antara
lain :
a. melaksanakan kegiatan kesekretariatan dan dukungan administrasi
pemeriksaan
b. Pengkompilasian laporan hasil pemantauan atas penyelesaian kerugian
negara dan tindak lanjut hasil pemeriksaan pada lingkup tugas AKN I
c. Pengelolaan sarana prasarana pendukung pemeriksaan
d. Pemantauan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh pemeriksa di luar
BPK
e. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Pimpinan
. Seksi Manajemen Internal Auditorat LA
Adapun tempat Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah
pada seksi Menajemen Internal Auditorat IlLA merupakan bagian dari
Auditorat I1l.A. Pelaksanaan kegiatan  Administrasi Pemeriksaan pada
Manajemen Internal Auditorat LA dibagi menjadi dua yaitu pelaksanaan
kegiatan kesekretarian dan pelaksanaan dukungan administrasi pemeriksaan.
Manajemen Intern Auditorat 1I.LA mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
manajemen intern pada Auditorat I.A, dan melaksanakan kegiatan lainnya
yang ditugaskan oleh Kepala Auditorat Il.A, serta melaporkan hasil

kegiatannya secara berkala kepada Kepala Subaud MIA II.
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Alur kerja dari seksi Manajemen Internal Auditorat Il.A adalah
mendapat delegasi langsung dari Auditorat Il A yang terdiri dari sub 11 A.1
yang bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
pada Direktorat Jenderal Bea Cukai dan Il A.2 bertugas memeriksa
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara pada Direktorat Jenderal
Pajak. Tugas yang diperoleh akan dikerjakan oleh Manajemen Intern KN 11.A
berupa data administrasi dan kesekretariatan meliputi pencatatan kartu kendali
belanja, surat tugas, nota dinas, SPJ, pembayaran Pajak Penghasilan, dan lain-

lain.



BAB Il

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Badan
Pemeriksa Keuangan, Praktikan ditempatkan pada Seksi Manajemen Intern
Auditorat Keuangan Negara Il.A bagian Auditorat Keuangan Negara Il. Bagian
AKN Il mempunyai tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara pada bidang perekonomian dan perencanaan pembangunan nasional.
Auditorat Keuangan Negara Il melakukan kegiatan pemeriksaan laporan
keuangan pada beberapa entitas yakni sebagai berikut :

1. Auditorat LA memiliki tugas melakukan pemeriksaan terhadap beberapa
entintas diantaranya : Dirjen Pajak, Dirjen Bea dan Cukai

2. Auditorat 11.B memiliki tugas melakukan pemeriksaan terhadap beberapa
entintas diantaranya : Departemen Keuangan dan Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian

3. Auditorat I1.C. memiliki tugas melakukan pemeriksaan terhadap beberapa
entintas diantaranya: Badan Koordinasi Penanaman Modal, Kementerian
Negara Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Departemen
Perindustrian, Departemen Perdagangan, Badan Pusat Statistik, Badan

Standarisasi Nasional, Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan,

36
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Bank Indonesia, Dirjen Industri Baja, Penjamin Simpanan, PT Perusahaan
Pengelola Aset, Kementrian Koperasi dan UKM dan STAR SDP.

Pada setiap bagian Auditorat Keuangan Negara Il, terdapat seksi yang
telah disebutkan sebelumnya yaitu Auditorat Keuangan Negara Il.A, Auditorat
Keuangan Negara 11.B, dan Auditorat Keuangan Negara I1.C. Pada tiap bagian
Auditorat Keuangan Negara Il A — C juga terdapat satu Seksi Manajemen Intern
Auditorat Keuangan Negara Il.A yang bertugas menyediakan dan mengelola
semua kebutuhan baik data administratif dan kesekretariatannya. Adapun uraian
tugas dan tanggung jawab pada Seksi Manajemen Internal Auditorat Keuangan

Negara I, antara lain:

1. Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan dan dukungan administrasi pemeriksaan
pada lingkup tugas AKN Il meliputi surat penugasan auditor, nota dinas, Surat
Setoran Pajak, surat pencairan dana terkait honor serta gaji auditor, surat
perintah pemeriksaan, surat penyediaan sarana dan prasarana untuk
pemeriksaan kartu kendali belanja dan sebagainya.

2. Pengkompilasian Sumbangan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester AKN Il
yang salah satu kegiatannya adalah peng-input-an data Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) oleh auditor ke dalam aplikasi Sistem Pemeriksaan
(SMP).

3. Pengkompilasian laporan hasil pemantauan atas penyelesaian kerugian negara

dan tindak lanjut hasil pemeriksaan pada lingkup tugas AKN 11
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4. Pengelolaan sarana prasarana pendukung pemeriksaan meliputi penyediaan
semua perlengkapan selama pemeriksaan oleh auditor

5. Pemantauan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh pemeriksa dari luar
BPK

6. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Auditor Utama Keuangan
Negara Il

7. Pelaporan hasil kegiatan secara berkala kepada Kepala Auditorat 11.C.

Tugas — tugas tersebut berlaku pada tiap Seksi Manajemen Internal
Auditorat Keuangan Negara Il yang mengakomodasi tiap-tiap sub Auditorat.
Praktikan mendapat penempatan kerja di bagian Seksi Manajemen Internal
Auditorat Keuangan Negara II.A dengan Ibu Dhiena Novianita selaku kepala
seksi di bagian tersebut. Seksi Manajemen Internal Auditorat Keuangan Negara
IlLA ini menjalankan fungsi serupa dengan Seksi MIA Il yang lainnya yakni
mempersiapkan segala bentuk kebutuhan yang akan digunakan oleh pemeriksaan
oleh auditor terkait mulai dari tahap penyiapan dokumen sampai dengan tahap
pelaporan hasil pemeriksaan.

Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) prkatikan lakukan selama

satu bulan, sejak tanggal tanggal 10 Juni 2014 sampai dengan 11 Juli 2014.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan pada hari Senin hingga Jumat dengan
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waktu Kkerja pukul 08.00 WIB - 17.00 WIB dan pada bulan puasa 07.30 — 15.30
WIB.

Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan
terlebih dahulu diberikan gambaran tentang Badan Pemeriksa Keuangan mulai
dari struktur organisasi dan masing-masing tata kerjanya yang meliputi dari BPK
RI secara umum dan secara khusus penjelasan pada Seksi Manajemen Inten
Auditorat Keuangan Negara Il.A tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan (PKL). Selain itu pada hari pertama Praktikan diperkenalkan pada
seluruh karyawan Seksi Manajemen Inten Auditorat Keuangan Negara I1.A serta
di diberikan pemaparan terkait tugas apa yang dapat dilakukan.

Adapun perincian tugas yang dilakukan oleh Praktikan selama menjalani
masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada seksi Manajemen Inten Auditorat
Keuangan Negara Il.A sebagai berikut :

1. Menginput Dan Memeriksa Data Tagihan Hutang

Dalam melaksanakan pekerjaan ini, Praktikan diberi tugas untuk
melakukan dua hal yaitu pertama Praktikan menginput data tagihan hutang
yang masuk pada Auditorat Keuangan Negara II.A pada saat itu tagihan
hutang yang masuk adalah tagihan hotel santika atas event AKN Il, BPK RI.
Mengiput tagihan hutang disini maksudnya adalah Praktikan bertugas
menginput data hutang yang diberikan oleh Hotel Santika kepada pihak
Manajemen Inten Auditorat Keuangan Negara II.A kedalam Ms. Excel.

Setelah menginput data mentah dari hotel santika Praktikan mengurutkan
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data hutang tersebut berdasarkan nomer kamar yang digunakan oleh pihak

Auditorat Keuangan Il pada saat event tersebut.

BAK AKN 2
Event 0112 Mei 2014
| | | |
NO| RCOM NAME Lhay1d | 2May-14 | 3Moy14 | 4-May-1d | S-Moy-1d | EMayld | 7-May-14 | SMey-1d | 9-May-dd | 10-May-ls | 11May1d | 12.May-as TOTAL
1 MEETING PACKAGE 85,000,000 | 86,000,000 | 69,940,000 | 13,000,000 | 86,000,000 | 86,000,000 | 78,000,600 | 78,000,000 | 13,500,000 | 13,500,000 | 13,500,000 | 13,500,000 | 635,940,000
2 ADOITIONAL MEETING 750,000 6,000,000 1,500,000 1,500,000 { 1,500,000 1,008,000 12,250,000
3 YAN PALACE MEETING il 7,500,032 | 7,500,016 | 9,500,020 | 9,458,997 | 500,000 103,500,085
[ 4 [7572057: | Arms Retno Widayant 7750000 775,000/ | | 1,550,000
(5] &|ione Anggrisi 775,000 775,00 ] 1550,000
i 4patrice L Sthombing 775,000 775,000 1550,000
7 {Sisks Dwi Andini 775,000 775,000 1,550,000
5 775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 1,550,000
775,000 | 775,000 1,550,000
775,000 775,000 | 1,550,000
775,000 775,000 1 1,550,000
775,000 775,000 | 150,000
775,000 775,000 I 1,550,000
775,000 775,000 1,550,003
775,000 775,000 | 1,550,000
775,000 775,000 1,560,000
775,000 775,000 |
215000 775,000
775,300 775,000 ]
775,000 775,000 |
775,000 775,000 |
775,000 775,000 |
vagin 775,000 775,000 |
E ad Ayuo 775,000 775,000 |
yadi Soeryad: 775,000 775,000 | 1,550,000
7 Ida Bagus Nyoman Tidar 7750 775,000 | | 1,550,000
Arief Setizwan 775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 1550,000
775,000 775,000 ] 1.850,000
750001 775000 | BRSNS 1,550,000
718000 775,000 = [ 1,550,000
775,000 775,000 ] | . 1,550,000
775,000 775,000 ] 1,550,000
775,000 775,000 | 1,550,000
775,000 775,000 | | 1850,000
37 |4172 | Benay Firmansyah 775,000 775,000 | 1 1 1,550,000

Gambar I11.1 — Hasil Input Data Hutang pada Ms. Excel
Sumber : Data diolah penulis

Setelah selesai menginput data hutang tersebut Praktikan mencetak
dokeumen tersebut kemudian melakukan proses kedua yaitu pemeriksaan
hutang. Proses pemeriksaan hutang ini dibimbing oleh ibu Uni. Proses
pemeriksaan hutang dilakukan dengan cara mengurutkan nomer kamar hotel
dari urutan terkecil hingga besar, kemudian melihat kesesuaian data antara
nama dengan tanggal. Jika terjadi kejanggalan seperti nama pemakai kamar
dengan nomer kamar sama namun pada tanggal yang sama menggunakan
kamar dengan nomer berbeda berati ada sebuah kesalahan dalam tagihan

hutang tersebut yang harus dilaporkan kembali kepada Hotel Santika sebagai
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kesalahan tagih sehingga Hotel santika dapat memeriksa kembali tagihannya
dan memberikan kembali dokumen tagihan hutang yang sudah diperbaiki
untuk diperiksa kembali. Ketika Praktikan memriksa tagihan tersebut
ternyata banyak kesalahan seperti yang Praktikan jelaskan diatas sehingga
proses pemeriksaan hutang tersebut terus berlangsung untuk menemukan

nominal tagihan final yang sesuai antara pemakaian dengan tagihan.

BPCAKN 2
(fvent 01-12 May 2034
__N_O_ ROOM NAME 1-MAY: 14 2-MAY- 34 B MAY 14 AMAY-14 S-MAY-14 GMAY-14 T-MAY-14 B-MAY- 14 9-MAY-14 JO-MAY-14 11-MAY-14 12-MAY-M4 Tots!
N ) Ratro Wisayanti 775000 775,000 1.550.000
5 | 211 [mne agpraind 775.000 175,000 1.5%0.000
6 | 312 [Patricet Shombieg 775000 775,000 1.550.000
7| 215 [Skka Dwi Ansiné 775,000 775,000 1.550.000
8 | 216 [Nduhtumasani 77500 775,000 1.550 000
9 | 217 [Hashy Ashidigi 775000 75000 1.550.00¢
107|218 _[Hary radin 775,000 775000 775,000 775,000 3100000
10 | 301 |bdd Rarag 775000 775000 150,000
1| 302 [Handegs Wardhani 775000 75000 1550000
108 | 300 e Nugraha 775,000 775000 775,000 775,000 3100000
12300 [0 Fortis 775000 75000 150,000
100 | 303 Joedy 775000 775000 775000 775000 316000¢
13 | 304 [Ahmad AdD Sesio 75000 775,000 1550.00¢
10| 305 [Seneng Fammo 775,000 775,000 1550.00¢
15 | 306 [Adi Tri Hasdoks 775.000 0] 1.550.00¢
| 16| 307 |Agung Setions 775000 775,000 1550000
83 | 308 [l Babet 775000 775000 | 15000 715000 3100000
| 100 | 306 |l Bt 700 775,000 77000 775,600 3100000
174 | 308 [ babe 7500 | 71s000 775000 775000 75000 | 71800 775,000 SA25.000
17200 | 308 |t tabel T mw 75000
17 | 300 [han thag 775000 775,000 1550000
11| 300 [iubchan Mustariz 75000 77500 775,000 775,000 = 3100.00¢
18 310 fAshika Fescunt 175 000 75000 1.550.00¢
102 | 310 [han BudiSivianio 75000 775000 775000 | 775600 3100000
197 | 310 [Bemy [ Aty Cavopa = 5,00 775,000 1550.00¢
1A |90 JAdi Ti Handots 775,000 775,000 75000 | 91000 310000
19 | 312 okta Setymwat 775,000 775,000 1590
20 | 316 |aa Amasans 775000 | —— 775000 15500
| 2| 300 fpranate 775,000 70| 7800|5000 31000
175 | 314 [prancto 775000 775,000 71500 | 775000 775000 | 17500 77500 SAZ00
W1 | 314 [Prancto 75,000 775,00
| 21| 315 |Aa Scivun Susdastn 775000 775,000 15500
108 | 315 [Fajar Sukma Wibsws 3 775,000 75000 775.000 775,00 3.300.0%
22| 31T [Aad Kursla Utama 775,000 775000 15500
85 | 37 [Mshamemad Brabim 75000 00| 70| 775000 310000
151 317 Joeny Pravetyo 775,000 775.000 775000 775,000 3.100.0%
100|318 [aenui Ariin 775000 775.000 1550000
2|0 [asbarih iayan 775,000 775,000 155006
Gambar I11.11 — Proses pemeriksaan tagihan hutang

2.

Sumber : Data diolah penulis

Mengisi Kartu Kendali Belanja
Dalam hal ini Praktikan memiliki tugas untuk mengisi kartu kendali

belanja dari bagian Auditorat Keuangan Negara Il.A. Kartu Kendali Belanja
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merupakan kartu yang digunakan untuk pencatatan pengeluaran belanja pada
Auditorat Keuangan Negara I1.A sehingga dapat dipantau pengeluaran setiap
bulannya. Fungi kartu kendali belanja sendiri adalah sebagi alat pengendali
dari pengeluaran Auditorat Keuangan Negara Il.A. dan sebagai bukti arsip
pengeluaran belanja. Kartu kendali belanja terdiri atas 9 kolom yaitu No,
nomor tugas, uraian, tujuan, waktu pelaksanaan, tanggal masuk keuangan,
tanggal pencairain, jumlah tagihan dan paraf. Praktikan mengisi kartu
kendali belanja setiap ada surat tugas untuk auditor melakukan pemeriksaan
dan harus melakukan perjalanan pemeriksaan diluar kota sehingga
dibutuhkan biaya dalam melakukan perjalanan tersebut mulai dari pesawat,
penginapan dan makan. Pencatatan pada kartu kendali belanja juga berkaitan
dengan dana yang harus dicairkan oleh pihak Manajemen Intern Auditorat

Keuangan Negara Il.A.

KARTU KENDALI BELANJA

1 L/ﬂ(m-x\-!m/;m} U K Bggenst m iz:%:?:.ék

L —— Opetacioval L Bappenas i | s

. [aorfv-xvl frag] v & e Shata | 242656

4 ———  |operacional LK EPY —— | —e—

5 |14 fscfwrvloufang| utt Uk wanil 24 o Poehadk |- T f
b —_——— Dge(m'a.ul EEpy e ey | {
¥ —_—— |u PP — ?Alq;{».% 4CRb )
3 —« = | Opetacions)  —e—— JEERAATE] [T et d
) I p—— o 5 h
B| = operetioue  — — —_— | —u— 4

Gambar 1111 — Kartu Kendali Belanja
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Sumber : Data diolah penulis

3. Membantu Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP)
Pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan
Juga diberikan tugas untuk memasukkan data objek pajak yang akan
melakukan pembayaran pajak berupa Surat Setoran Pajak (SSP) dengan
dibimbing oleh salah seorang karyawan yaitu bapak johan. Data yang
dimasukkan adalah jumlah yang telah diperhitungkan sesuai dengan
ketentuan pajak penghasilan yang berlaku pada tiap penerimaan gaji maupun
honor auditor setelah kegiatan pemeriksaan. Dalam mengisi surat setoran
pajak Praktikan menggunakan mesin TIK elektronik segingga dalam
pengerjaannya lebihh cepat dan hasil dari pengisian surat setoran pajak lebih
rapi.
4. Memilah dokumen dokumen transaksi
Pada pekerjaan ini Praktikan ditugaskan untuk memilah dokumen
dokumen traksaksi yang terdapat pada Manajemen Intern Auditorat
Keuangan Negara I1.A. Dokumen — dokumen yang Praktikan pilah adalah
dokumen transksi tagihan hutang hotel santika yaitu dimana Praktikan
memilah dokumen traksaski tersebut berdasarkan urutan kamar terkecil
hingga terbesar yang kemudian di arsipkan dalam satu file hutang santika.
Selain itu Praktikan juga mengelompokan bukti transaksi seperti kwitansi,

nota, dan lainnya kedalam satu file, serta mengelompokan surat surat yang
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berasal dari Dirjen Pajak dan Bea Cukai yang akan disampaikan kepada
kepala sub Auditorat Keuangan Negara 11.A.1 dan I1.A.2.

Menginput Surat dengan Sistem SIMAR (Sistem Manajemen Arsip)
Manajemen Auditorat Inten Keuangan I1.A Maupun Pada Jurnal Surat

Pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan juga
diberikan tugas untuk menginput surat masuk dan surat keluar secara manual
kedalam jurnal surat maupun secara elektronik kedalam sistem SIMAR
(Sistem Manajemen Arsip) Manajemen Auditorat Inten Keuangan Il.A.
Selain surat masuk dan surat keluar Praktikan juga menginput nota dinas dari
Auditorat Keuangan Negara Il.

Menginput surat pada jurnal surat merupakan cara penginputan surat
secara manual dimana Praktikan memasukan tanggal, nomer surat,
keterangan surat (hal), tujuan surat dan paraf. Praktikan menginput data
secara manual ketika ada surat masuk atau surat keluar yang ditujukan
kepada Auditorat Keuangan Negara II.A, penginputan secara manual
merupakan  penginputan yang dilakukan sebelum penginputan secara
elektronik . Sedangkan menginput surat melalui SIMAR (Sistem Manajemen
Arsip) Manajemen Auditorat Inten Keuangan Il.A merupakan penginputan
surat secara elektronik. SIMAR sendiri sebagai software manajemen arsip
didalamnya terdiri dari berbagai surat mulai dari surat masuk, surat keluar

dan nota dinas.
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Gambar I11.1V — Halaman awal SIMAR
Sumber : Data diolah penulis

Setiap Manajemen Intern Aunditorat Keuangan memiliki sistem ini
sebagai pengontrol dari arsip penting dalam lingkungan Auditorat Keuangan
Negara masing — masing. Untuk mengoprasikan Sistem SIMAR (Sistem
Manajemen Arsip) Manajemen Auditorat Inten Keuangan II.A Praktikan di
bimbing oleh ibu Tati dan bapak Angri. Dalam menginput surat baik surat
masuk, surat keluar dan nota dinas dalam Sistem SIMAR (Sistem
Manajemen Arsip) Manajemen Auditorat Inten Keuangan II.A Praktikan
sudah dipermudah dengan sistem yang serba otomatis karena setiap kolom

yang diperlukan sudah tersedia.
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Gambar 111.V — Tampilan SIMAR saat penginputan surat

Sumber : Data diolah penulis

C. Kendala yang di hadapi
Dalam menghadapi dan menjalani sesuatu pasti akan mendapati suatu

kendala sebagai tantangan bagi setiap yang menjalaninya. Begitu pula yang
dihadapi Praktikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan
memasuki dunia pekerjaan yang baru saja dihadapi tentu Praktikan menghadapi
beberapa kendala.

Berikut kendala yang Praktikan alami selama melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia pada

Auditorat Keuangan Negara I1.A, seksi Manajemen Internal Auditorat 11.A yaitu:
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1. lingkungan yang cukup terbilang baru membuat Praktikan merasa canggung
seperti halnya interaksi dengan karyawan dalam kegiatan yang harus
dilaksanakan selama masa Praktik kerja lapangan (PKL).

2. Naik turunnya motivasi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

3. Sering kali Praktikan kesulitan dalam pemeriksaan tagihan hutang karena
dibutuhkan fokus dan ketelitian dalam pengerjaanya.

4. Dengan penggunaan software yang baru pertama kali ditemukan oleh
Praktikan seperti SIMAR (Sistem Manajemen Arsip), Praktikan kadang
merasa kesulitan dalam mengoprasikan sistem tersebut ketika terjadi

kesalahan dan sistem eror.

D. Cara Mengatasi Kendala
Dalam setiap kendala yang dihadapi seseorang pasti akan ada jalan keluar
atau cara mengatasi kendala tersebut. Berikut cara Praktikan mengatasi kendala
yang Praktikan hadapi pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) :

1. Dengan lingkungan yang cukup terbilang baru membuat Praktikan merasa
canggung seperti halnya interaksi dengan karyawan dalam pelaksanaan
kegiatan yang harus dilaksanakan saat Praktik Kerja Lapangan (PKL),
praktikan mengatasi permasalahan tersebut dengan pertama, cara sejak awal
ketika praktikan mengetahui akan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL),
praktikan sudah mempersiapkan diri sebagaimana mestinya agar pada kesan

pertama pada praktikan adalah layak untuk melakukan Praktik Kerja
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Lapangan (PKL) mulai dari penampilan yang rapih, perilaku yang baik
tentunya di ikuti dengan kemampuan yang memadai karena kesan pertama
seseorang dilingkungan kerja merupakan hal yang penting untuk sebuah
penilaian awal. Kedua, ketika praktikan sudah masuk dalam lingkungan kerja
tersebut, Praktikan berusaha melakukan pendekatan kepada karyawan seksi
Manajemen Intern Auditorat Keunangan Negara II.A. Praktikan berusaha
aktif berinteraksi dengan mereka, seperti bertanya mengenai kegiatan instansi
terutama yang berkaitan dengan akuntansi, struktur organisasi, serta sistem
tata kerja dan kultural organisasinya sehingga praktikan dapat mengurangi
rasa canggung dalam bekerja, karena komunikasi antar pribadi dipandang
sebagai cara dasar untuk memengaruhi perubahan perilaku, dan yang
mempersatukan proses psikologis'. Maka faktor teknis dalam sebuah
lingkungan pekerjaan bukanlah satu-satunya pengaruh terhadap hasil
pekerjaan seseorang, akan tetapi faktor manusia turut mempengaruhi kinerja
karyawan. Kemampuan membangun hubungan di tempat kerja dapat menjadi
dorongan positif bagi para pekerja dalam meningkatkan produktivitasnya.

2. Dalam menangani naik turunnya motivasi dalam pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) Praktikan menanganinya dengan memotivasi dalam diri
sendiri bahawa Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu langkah
baik dalam jenjang kehidupan sebagai persiapan untuk menuju dunia kerja

nanti setelah lulur dari perkuliahan. Selain itu praktikan melakukan Praktik

® Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal 378.
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Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai salah satu syarat kelulusan sehingga
ada sesuatu yang harus dicapai. Maka untuk mencapai apa yang di inginkan
seperti yang dikemukakan Daniel McClelland bahwa setiap individu dalam
mencapai prestasi yang diinginkannya melakukan suatu hal dengan cara yang
lebih baik dibandingkan dengan individu lainnya. Oleh karena itu dengan
segala manfaat dan tujuan dari melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
praktikan terus memotivasi diri hingga bisa menyelesaikan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) dengan baik.

3. Ketika praktikan merasa kesulitan dalam pemeriksaan tagihan hutang
praktikan mengatasinya dengan bertanya kepada pembimbing bagaimana
cara praktikan agar lebih mudah mengerjakan tugas tersebut, mulai dari
bagaimana menentukan transaksi yang dirasa janggal atau kesalahan lainnya.
Praktikan juga mengatasinya dengan terus belajar dan mengamati cara
mengerjakan pekerjaan tersebut dengan benar setelah diperiksa oleh
pembimbing. Praktikan berusaha untuk lebih fokus, konsentrasi dan teliti
dalam mengerjakan tugas tersebut.

4. Sering kali ketika praktikan menginput data ke dalam SIMAR (Sistem
Manajemen Arsip) mengalami sistem eror untuk mengatasi hal tersebut
praktikan lebih banyak bertanya kepada pembimbing yaitu bapak angri

bagaimana cara agar dapat mengoprasikan SIMAR(Sistem Manajemen

7 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, 12w ed, diterjemahkan oleh
Diana Angelica, Ria Cahyani, dan Abdul Rosyid dengan judul Perilaku Organisasi, Buku 1, Edisi 12
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 230.
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Arsip) dengan baik termasuk saat SIMAR(Sistem Manajemen Arsip) sedang
mengalami eror. Praktikan mempelajari cara pengoprasian SIMAR(Sistem
Manajemen Arsip) saat praktikan salah menginput data baik tanggal ataupun
keteragan. Karena pengalaman praktikan yang pernah salah dalam menginput
data praktikanpun lebih berhati — hati dalam penginputan data sehingga tidak

terjadi kesalahan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program yang dilaksanakan
oleh Universitas Negeri Jakarta sebagai institusi pendidikan tinggi dalam usaha
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang dituntut untuk memiliki
kemampuan yang berkualitas dan profesional dalam bidangangnya. Praktik Kerja
Lapangan (PKL) yang dilaksanakan Universitas Negeri Jakarta juga menjadi
salah satu syarat kelulusan yang harus dijalankan oleh setiap mahasiswanya.
Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan memperoleh banyak
pengalaman, wawasan dan ilmu pengetahuan baru yang tidak praktikan temukan
dalam proses perkuliahan. Tujuan dari praktikan menjalankan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) juga untuk mengimplementasikan apa yang praktikan peroleh
didalam perkuliah ke dalam dunia pekerjaan yang sebenarnya.

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan memilih
tempat praktik di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. Alasan
praktikan memilih Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia sebagai
tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena lembaga pemerintahan ini cukup

tepat bagi praktikan untuk mengimplentasikan ilmu yang praktikan miliki

51
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dan praktikan juga akan memdapatkan banyak pengetahuan baru yang
belum pernah praktikan ketahui. Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
praktikan ditempatkan pada seksi Manajemen Intern Auditorat Keuangan Negara
I1.A, Bagian Auditorat Keuangan Negara Il.

Dengan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan
dapat mengetahui penerapan akuntansi di lingkungan pemerintahan secara nyata
terutama dalam bidang pemeriksaan akuntansi. Adapun pekerjaan yang praktikan
lakukan saat melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah menginput dan
memeriksa data tagihan hutang, mengisi kartu kendali belanja, membantu
mengisi Surat Setoran Pajak (SSP),Memilah dokumen transaksi, Memperbanyak
dokumen, dan Menginput Surat dengan Sistem SIMAR (Sistem Manajemen
Arsip) Manajemen Auditorat Inten Keuangan I1l.A Maupun Pada Jurnal Surat.
Praktikan dapat merasakan banyak sekali manfaat yang didapat oleh praktikan
dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) diantaranya praktikan mendapatkan
banyak pengalaman, wawasan dan ilmu pengentahuan, praktikan dapat
merasakan bagaimana rasanya berada di dunia pekerjaan yang sebenarnya dan
praktikan juga dapat belajar mengenai bagaimana pentingnya tanggung jawab

dalam menyelesaikan pekerjaaan.

Saran
Berdasarkan pengalaman yang diperolenh oleh praktikan dalam

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan memiliki beberapa saran



53

yang dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
kedepannya agar dapat berjalan lebih baik. Adapun saran tersebut sebagai
berikut:

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

a. Mahasiswa harus mempersiapkan diri dimulai dengan mencari dan
menentukan tempat PKL yang sesuai dengan kebutuhan program studi
dan konsentrasi agar dapat mempelajari secara lebih jelas mengena teori
yang telah diperoleh di perkuliahan

b. Mahasiswa sebaiknya melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan pihak
— pihak yang terkait seperti ketua konsentrasi atau pembimbing akademik
agar langkah yang diambil dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

(PKL) tidak mengalami kesalahan

c. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan diri khususnya
untuk bidang yang saat ini dijalani diperkuliahan, sehingga dapat
menjalankan dan mengerjakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan
baik

d. Mahasiswa diharapkan mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan
lingkungan barunya sehingga dapat mengerjakan tugasnya dengan baik
dan mampu mejalin silaturahmi yang baik dengan karyawan tempat

praktik.
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e. Mengerjakan seluruh tugas atau pekerjaan yang diperintahkan dengan
tulus, teliti dan penuh tanggung jawab serta mengikuti segala peraturan
yang diterapkan tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL)

2. Bagi perguruan tinggi

a. Menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, maupun
perusahaan yang akan mempermudah mahasiswa Yyang akan
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

b. Melakukan pelatihan — pelatihan yang diperlukan sebelum mahasiswa
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sehingga mahasiswa sudah

siap ketika berada pada lingkungan praktiknya

3. Bagi Instansi/ Perusahaan

a. Perusahaan dapat lebih memperhatikan mahasiswa atau praktikan yang
sedang melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan melakukan
bimbingan yang lebih intens terhadap mahasiswa sehingga apa yang
menjadi tujuan oleh kedua belah pihak baik intansi/ perusahaan dapat
tercapai dengan baik.

b. Perusahaan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tugas
atau pekerjaan yang harus dilakukan oleh praktikan sehingga

pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan dapat terlaksana dengan baik.



LAMPIRAN - LAMPIRAN
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Dslam rangka Memenuhi Tuges Mata Kulzh Prakiek Kesqa Lapangan
Ne. Tep't QBEGITOTINT
o] - Badan Pemerik=a Keyangan {BPK) RI

J1. Janderal Gatot Subrato, Kav.31, Jakarta Pusat 10210

Alas parhatian dan kerjasama Saucars, kemi sampakan terima kasih

Kepals Bro Administrss
aAkademik dan Kemnahasiowasn,

Tembusan :
1. Dakan Fakultss Exoncrs
2. Kaprog ! Juryssn Ekonom| dan Adm
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BIRO HUMAS DAN LUAR NEGERI
Julma Clasct Sebecea Norsor 31 Jabwts Puset 10610, Tebopoo 221 28549000 Postwnt 1152 Sdkonraic 021- ST910158

Nomor {28 /S/X.2/05/2014 lakarta, 4 Mel 2014
Hal . Tanggapan Atas Permohonan ljin Praktek Kerja
Lapangan

Yth, Kepala Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
Universitas Neger? Jakarta
di

Jakarta

Menjawab surat darl Kepala Biro Administrasi Akademic dan Kemahasiswaan Universitas
Negeri Jakarta Nomor: 1853/UN39 12/KM /2014 tanggal 7 April 2014 mengenai parmohonan
iin praktek kerja lapangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Ekanomi Administrasi
atas nama: Ririn Aprilia, NIM: 8105123290, Ervina Damayanti, NIM: 8105123260 dan indah
Lestari, NIM: 81051123269, dangan ni kami sampaikan bahwa yarg bessangkutan dapat kami
terima untuk melaksanakan praktek kerja lapangan di unit kerjs Auditorat Keuangan Negara |f
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK Ri| pada bulan Juni 2014,

Damikian tanggapan kami, Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

..,\sl‘m A
PlbyX Biro N{mas dan Luar Negerd,
) D04 0 %

H.tod

"Jl‘.\fﬂ.ll)l. pé
Meidy Enyké SHm, S.€., MM, &
Lo, 197205 7032003
ST

Tembusan °
Sekretaris Jenderal BPX RI.



Lampiran 3 Lembar Absensi Paktek Kerja Lapangan (PKL)

KEMENTERIAN PENDIIMEAN DAN KEBLUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS EXONOMI
Geodung R Rewerrsssgues Meboy Jakaets 13220
postist Telp : (021) 4721227, Fax . (0213 4706285
F“';ﬁ“ : Lird. ac i
DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERIA LAPANGAN
215KS

Nasru ¢ Pire  Aorka

N Regiiorns S L E PR A

Progran Studi Peoddisan Larom <

Narea irstarst Podn Paserria fuongan (bec) B
1 —

No. Harl Tangped a £ Ketermgpn
2 | Pabo, 11 e 30y
5 | Fams. 13 0ml 20N
4 | Oena 1w i oy
s | Senm.lb 3w 2019
o | Seloa, v Juee totd
7. Pabu , 16 domi iy
s Kanit, M deni say Lhur @ara
g | Tumigt .20 S 1wy P B -FL
o, | S, 23 30w 2ey
1. | Selaka, 29 domi 2o
12 | Rabe,2® Jum 20
i3 Karis . 26 Jooe 2614
(4, | Jumat 27 Joni 20M

| s Seqn, 30 XAni 20W

Lisen

1. Foors ini dapes chguralcsn seuni Sebutehon
2. Mobea legalive dongan membubulti cap nstanst
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

e FAKULTAS EKONOMI
Godeng R Rewstrsssgaes Meka Jakaets 13220
pﬂ‘rf‘,",.- Telp : (0214721227, Fax : (021) 4106285
Landr™! woe Ui acille
DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERIA LAPANGAN
18KS
Nama - Rwin Aprdia
No Regidraa Vw: .50
Program Shadi dkon Ekenom’
Narea itolarss - Pm beuongen (80 I
No, Harl Taggsd Keteriengan

i [rvereny @" O
- T Db 0 Leghinka oo
niad 4 e son Ciw
soenn , T 9% 2exy .,@1\»/
,

d

¢ |®asa,d Jub 2o d..(
v |Rabo oa zonyg | Ruaf e
' kﬂu . ”M‘_ﬁ_ﬂ”_ ¢ o4 e
g, (dumige It Wi 2oy { “

10 PANP AR ‘ 10

B | i | | P

[ 4 12

[ X 5

4. " ‘
15 | i TH




Lampiran 4 Lembar Penilaian Paktek Kerja Lapangan (PKL)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LINIVERSITAS NEGER| JAKARTA
FAKULTAS EXONOMI
Godung R laywamangun Muka Sekarta 13220
Tedp - (021) $721227, Fax : (020) 4706284

woaw U a0 0T
Penilsizn Prakiek Kerja Lapsagan
Fakaltses Ekosami Universites Negeri Jukarta
28Ks
Nara Rorin Aprita
Propan Swumin fevhdnon Shonon | rorce don puteieas
Tesipet peaktik Qodon fenestkzo freonger Repubek Indorsi Lubx -1
r«i ASPER VANG DINILAL :ﬂ:l; KETERANGAN
17 Kehadine T Penilaian
1 | Kedaiplisss WRE | Sker Nlai Poedics
3. | Sikap tip Kepridadian AV lsoie A Sacgut Raik
4 | Kesasepusn Dass 3. | aw 5 Badk
3. | Kewraagpiha Mergpanshan €9 C Cugp
Facibtas S8 | sss0 D Kurxg
8. | Kemserpuss Mechaca St Nolai retnrets
Dus Meagambil Kepaasan L L B SRR §
7. | Partisipasi &0 Hebasga: 10 (sepeshak)
Autar Kasywnss £C
5. | Akwvisss dun Kreatrvites € | Nk Ave©
9. | Kecepatus Wakts Pearyelessin i A
Tugas 8. | ogavas
JUMLAN 2«1

reama, M. Juls  api4

Mabsn logaliras dengss ieabubsbi cap lestassi
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA
L2501 Subroto No. 31 Jakarts Pusst 10210 Talp (021) 25548000 Ex¢ 1182 Fax. (021) 57383158
URAT K GAN

No. 08/5/X.22107/2014

Jakarta,  Julf 2014

Yang bertarda tangan di bawah ini:

Nama . Rati Dewi Puspita Purba, S.E. MM
Jubatan . Kepals Baglan Hubungan Lembaga dan Medis

Bro Humas dan Luar Negar

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Ingonesia (82K RI)
NIP ¢ 186301211600032001

manarangksn balraa makasiswa Fakutas Exonoml Universtas Negan Jakarts -

Nama ! Ririn Aprita
Nim L 8106123290
Bidang Studi . Ekcnami dan sdmiristrasi

talah melaksanakan magang di unit kera Audnorat Keuangan Negars || BPK R! pada
bulan Juni 2014.
Demikian Surat Kederangan ind dibust untuk dopat dipergurakan sebagaimans

mastnys




Lampiran 6 Rincian Tugas Pelaksanaan Paktek Kerja Lapangan (PKL)
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No.

Hari ,Tanggal

Keterangan

Pembimbing

1.

Selasa, 10 Juni 2014

Mendapatkan pengarahan dari kepala
seksi  Manajemen Intern  Auditorat
Keuangan Negara Il.A

Perkenalan dengan para karyawan
Manajemen Intern Auditorat Keuangan
Negara I.A

Penjelasan  mengenai  tugas  dari
Manajemen Intern Auditorat Keuangan
Negara I.A

Ibu Dhiena

Penjelasan mengenai menginput data
Event BPK RI AKN IILA

Menginput Tagihan hutang dari Hotel
Santika

Ibu Uni

Rabu, 11 Juni 2014

Penjelasan Menganai sistem administrasi
surat dengan meggunakan software
Sistem Manajemen Arsip (SIMAR) BPK
RI

Menginput surat masuk Manajemen
Intern Auditorat Keuangan Negara IL.A
pada sofware SIMAR BPK RI
Membantu membuat Nota Dinas dalam
software SIMAR BPK RI

Ibu Tati

Kamis, 12 Juni 2014

Membantu memilah dokumen transaksi
dari  Manajemen Intern  Auditorat
Keuangan Negara I1.B

Bapak Johan
(Karyawan dari
MIA.IL.B

Membantu memilah dokumen tagihan
hutang dari hotel santika

Ibu Uni
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Menginput surat masuk Manajemen
Intern Auditorat Keuangan Negara IL.A
pada sofware SIMAR BPK RI

. Bapak Angri
Memperbanyak dokumen Nota Dinas apar Angn
dan Penetapan Angka Kredit
Jum’at, 13 Juni 2014 Membantu membuat Nota Dinas dalam
software SIMAR BPK RI
Menginput data dalam Kartu Kendali .
. Ibu Uni
Belanja AKN.I.LA
Senin, 16 Juni 2014 Menginput Surat Keluar dalam software
SIMAR BPK RI
Mengkompilasi data absensi AKN 11 Ibu Uni
dalam event AKN Il (SPJ Event di hotel
santika, penisula, dan Milenium)
Memperbanyak dokumen
Membantu mengisi Surat Setoran Pajak Bapak Johan
dengan Mesin Tik Elektronik
Selasa, 17 Juni 2014 Mengikuti dan bertugas sebagai notulen
Rapat Program Pengembangan
Komunitas Unggulan AKNLII i
Membuat laporan hasil rapat Ibu Dhiena
Menginput data dalam Kartu Kendali Ibu Uni
Belanja AKN.I.LA
Rabu, 18 Juni 2014 Menginput Surat Keluar dalam software
SIMAR BPK RI
Memperbanyak dokumen Ibu Uni

Membantu Mengurutkan tagihan hutang
hotel Santika dalam excel

Kamis, 19 Juni 2014

LIBUR PROGRAM PKU BPK RI

Jum’at, 20 Juni 2014

LIBUR PROGRAM PKU BPK RI
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10.

Senin, 23 Juni 2014

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI
Memperbanyak Dokumen

Ibu Tati

11.

Selasa, 24 Juni 2014

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI
Memilah dokumen Pajak dan Bea Cukai

Ibu Tati

12.

Rabu, 25 Juni 2014

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Memeriksa kembali tagihan hutang dari
hotel Santika dengan mengiurutkan
berdasarkan nomer kamar

Ibu Uni

13.

Kamis, 26 Juni 2014

Memeriksa kembali tagihan hutang
berdasarkan tanggal penggunaan hotel
Memilah dokumen Pajak dan Beacukai
Memperbanyak Dokumen

Ibu Uni

14.

Jum’at, 27 Juni 2014

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI
Menginput data dalam Kartu Kendali
Belanja AKN.IILA

Bapak Angri

15.

Senin, 30 Juni 2014

Membantu mengisi Surat Setoran Pajak
dengan Mesin Tik Elektronik

Bapak Johan

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI

Ibu Tati

16.

Selasa, 1 Juli 2014

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI

Ibu Tati

17.

Rabu, 2 Juli 2014

Memilah Dokumen pajak dan beacukai
Menginput data dalam Kartu Kendali
Belanja AKN.IILA

Memperbanyak dokumen

Ibu Uni
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18.

Kamis, 3 Juli 2014

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI

Ibu Tati

19.

Jum’at, 4 Juli 2014

SAKIT

20.

Senin, 7 Juli 2014

Menginput data dalam Kartu Kendali
Belanja AKN.ILLA

Memperbanyak dokumen

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Ibu Uni

21.

Selasa, 8 Juli 2014

Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI
Memperbanyak dokumen

Ibu Tati

22.

Rabu, 9 Juli 2014

LIBUR PEMILU

23.

Kamis, 10 Juli 2014

Memeriksa kembali tagihan hutang atas
hotel santika

Menginput Surat Masuk dan Keluar
dalam software SIMAR BPK RI

Ibu Uni

24,

Jum’at, 11 Juli 2014

Menginput data dalam Kartu Kendali
Belanja AKN.I.LA
Menginput surat masuk dan keluar
dalam jurnal surat

Ibu Uni




Lampiran 7 Logo Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
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Lampiran 8 Struktur Organisasi Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

68

KETUA, WAKIL KETUA, DAN 7 ANGGOTA

STAF AHU

(S ORANG)

[ [ I |
DIREKTORAT UTAM
FERENCANANN. DIREKTORAT UTAMA
EVALUASL, =
PENGEMBANGAN, DAN EMERAA
INSPEKTORAT UTAMA SEKRETARIAT JENDERAL . DAN PENGEMBANGAN
FENCEMAN VN HUKUM PEMERIKSAAN
PELATIHAN = o
PEMERIKSAAN EEANCNIOGARA.
KEUANGAN NEGARA
[ | | [ | |
AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARA | KEUANGAN NEGARA I KEUANGAN NEGARA Il

KEUANGAN NEGARA IV

AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARAV

AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARA VI

AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARA VI

‘|'

PERWAKILAN- PERWAKILAN-
PERWAKILAN BPK PERWAKILAN BPK
DI WILAYAH BARAT DI WILAYAH TIMUR
T !
[

Lampiran 9 Struktur Organisasi Auditorat Keuangan Negara Il

AUDITORAT UTAMA
KEUANGAN NEGARA Il
[ I ]
AUDITORAT AUDITORAT AUDITORAT
ILA iLB Ic
:
[ [ | | ]
SUB AUDITORAT|  |SUB AUDITORAT|  [suB AubiTORAT|  |suB AUDITORAT| SUB AUDITORAT|  |SUB AUDITORAT|  [suB AubiToraT| — [SUBAUDITORAT
LA ILA2 1151 11B.2 ILC.A I1C.2 ILc.3 MANAJEMEN
o : o i e 2 i INTERN AKN Il
| | |
Seksi
SeksillA1.1 | |- Seksinaz1 L Seksill.B.1.1 Seksi ILB.2.1 H seksinc.1.1 Seksil1.C2.1 Seksill.C.3.1 _Im':;:‘imo':m
A
Seksi
SeksillA.1.2 | L Seksina22 L] SeksillB.12 Seksill B.2.2 L SeksillCc.12 Seksill.C22 Seksill.C.32 ,m'::r:‘a.‘m"
)
Seksi
Manajemen
Intern Audi
ic

KELOMPOK PEJABAT FUNGSIONAL
T TIT oy T
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Lampiran 10 Hasil Input Data Hutang pada Ms. Excel

BAK AKN 2
Event 0112 Mei 2014
NO ROGM! NAME 1-May-14 2-May-14 3-May-14 A-May-14 5-May-14 6-May-14 7-May-14 &-May-14 9-May-14 10-May-14 13-May-14 | 12-May-14 TOTAL
1 MEETING PACKAGE 85,000,000 | 86,000,000 | 69,940,000 | 13,000,000 | 86,000,000 | 86,000,000 | 78,000,000 78,000,000 | 13,500,000 | 13,500,000 | 13,500,000 | 13,500,000 636,940,000
2 IONAL MEETING 750,000 6,000,000 1,500,000 1,500,000 1,500,000 1,000,000 12,250,600
3 [YAN PALACE MEETING £7,500,032 7,500,016 9,500,020 9,458,997 8,500,020 103,500,085
4 [22205% | Arns Retao Widayant) 775,000/, 1,550,000
5 o8 inne Anggriani 775 275,00
6 | =212 Patrice L Sthombing 775,000 775,000 1550,000
7 D153 [Sisks Dwi Andini 775,000 775,000 1,550,000
8 365 Ndah Kumalasari 775,000 77 1,550,000
9 |5 2073 { Hasby Achidiai 775,000 775,000 1,550,000
77520_0 775,000 1,550,000
‘Wardhani 775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 1550,000
Ahmad Adib Susio 775,000 775,000, 1,550,000
z Ril 775,000 1,550,000
Ad| Tri Handako 775000 | 775,000 1,550,000
75,000 775,000 1,550,000
775,000 75,000 1,550,000
775,000 775,000 1,550,000
—y7ecco| 775000 1,550,000
175000 775,000 1,550,000
ilasturi 775,000 775,000 1,550,000
22 Z53ET S | Andi Kurnia Utama 775,000 000 1,550,000
23 [9E0355] Masbacish irsyanti 775,000 75, 2,550,000
775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 | 1,550,000
775,009 | 775,000 T 1550000
775 775,000 1,550,000
775 775,000 1,550,000
775, 775,000 1,550,000
75000 | 775,000 1.550,000
75,000 0,000
030 775,000 1,550,000
775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 1,550,000
- 775,000 775,000 1,550,000 |
775,000 775,000 1,550,000
775,000 775,000 M_
Lampiran 11 Proses pemeriksaan tagihan hutang
BPCAN 2
Event 0112 May 2004 4 S
|_NO_| ROOM NAME 1-MAY: 14 2 MAY- 14 BMAY. 14 AMAY-14 S-MAY-14 GMTY-M TMAY-14 B-MAY-14 9-MAY-14 JO-MAY-14 11-MAY-14 12-MAT-U4 Total
4| 209 Janna Retno Wideyarti | 75000 775,000 1,850,000
=4 JLLWA‘ T75.000 175,000 1.5%0.000
m L Shombieg 75000 775,000 " 1.550.000
215_[S6ka Dwi Andiré 775,000 775000 1.550.001
8 | u6 Kumalian 775000 75000 1.550 000
g a7 Ashidigi 775,000 175000 1.550 006
.E_fi_%ﬂﬁ;i o] mson|  mom|  msow 3100008
10| 01 Roraq 775000 775000 150000
11 | 300 [Handegs Wardhanl 77500 775000 = 1550001
7108 | 300 [Faj Nograha 78000 | 775000 75000 | 735000 3100000
12 | 303 06 forting 775000 175000 T 1.550.00C
109} 30 775,000 7500 nso0|  7mse0n 21100000
13| 300 [sbmad Add S 1550000
10| 305 [Seneng Fano 1550.00¢
15717306 [Adi T Hasdoks 550.00¢
16 | 307 _|Agung Setyono T
83 | 308 [Nl Babel 5000|7000 = 3 100.00¢
1] _208 i i = TS0 | Trso00 | 175600 100000
BUVE W 775000 700 To0|  soo| 775000 | 77000 715000 5425000
200 1_08_pniieid 775000 75.00%
37 |00 [hand thag 775000 5000 15%0.000
1L | 300 [Subchan Muatariz 775,000 7500 ) ) 3100000
18| 310 [Aebika Fesriant 775000 775000 550,008
121 310 Pshan Budi Sivianto 775000 775000 77500 775,000 3 100,00
197 | 30 [Beny /Mty Civoa === 00| 715000 L550.00¢
10| N A T Handoka TR0 T AT L) o
9] 775.000 775,000 e 1550
| 20 | 31 [2aa Amatara 775000 | —— 775000 15500
| 34 | 316 [ansto 775000 75000 75000 775000 2.000.00C
A1 34 Wraes 75000 75000 TS0 | 775000|  mspod| s msen SAZS.00
W01 | 314 [Pranseo = = 75000 7500
|20 | 315 [A0a i Yum Susdasta 75000 775.000 TS50
181 315 {Fajar Subma Wibsws 2 75000 775,000 775,000 175,00 3.100.0%
2 | 317 [adi ersls Utama ~— TS000 |- 70 15,0
85 | 317 _[Mohammad beah 775,000 700]  77s0m) 7700 310000
MY N WenyPrasetyo 775000 775000 8000|7700 310000
100} 48 L[] 75000 775000 Sh00
L-"_'%_ () == Fo
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Lampiran 12 Kartu Kendali Belanja

KARTU KENDALI BELANJA

A i [ ] | ot |
1 f'fsrfw-mlu/m Ut K G m zﬁ?;ék |
| o= ool Wk e | |
b fsr v [ vt Wk epy Wkate | 4265

Gl o~ |l Lk N oy o] e

§ leEr(w-wfoJm Ut Uk kel 4 oic Pk |11 |
bo| —e—  [opwiowl —v— e 1
-1 [ | g, |4 B !
Bl —« — |Optwo]  —r ot 4
¥ —— |t  —— Caten 330 ér 2 4
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Lampiran 13 Surat Setoran Pajak (SSP)
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R SURAT SETORAN PAJAK S 1
DIREATORAT JENDERAL PAIAK (SSP)
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Lampiran 14 Memilah Dokumen Transakasi

c Rumah Makan

CAMPAGO

JI. Raya Bogor Km. 28 Pekayon Ps. Rebo Jak-Tim

72

KWITANSI

INPWP : 35.965.938.0-009.000

No. D /K/CMG/2014

Sudah terima dari ! Bendabhara Pengeluaran BPEK RL
Banyaknya uang : i Sembilan Juta Tujuk Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah /
Unituk Pembayaran  : Pembelian Nasi Box Sebanyak 163Box RP 44.000,- = Rp7.172.000,-
dan Snack Sebanyak 163Box Rp 16.000,- = Rp2.608.000,-
> 3
s ),
Jumiah Rp. : / 9.780.000 / Jakarta, 21 Mei 2014
NPWP  : 02.072.881.1-017.000
CV. UNI ADONA LESTARI BANK . BNI Ps. Minggu
CONTRACTOR, COMPUTER, PERCETAKAK, ATK, m!uums mron. PENGIRIMAN, CATERING Cab. Fatmawati
ELEKTRICAL, NECAMKAL. SUKU CADANG, DESISN, LASORATORIAM, PERFILEMAN, PERHCTELAK, No. REK : 5310508
P e S R T e
JI. Raya Pasar Mingge, Ruko Rajawall - o Telp. (021) 72534353, 7873073 KWITAHSI
Terima dari

Banyaknya Uang

Untuk Pembayaran

Mei 20l b
Hormat kami,

(ZAENAL HARUN)

Direktur



Lampiran 15 Surat Masuk

| ‘-SWCM M asur [
s
LEMBAR DIS
KEPALA AUDITORAT ILA
Nomor : 339/ SMRLA/ 8/2014 Tunaged Masuk ©  JR/06/2014
Perihad Surat Waktu dan tempat pelaksansan pengemitsangan komunitas ungguian (PEU) - Tembusan

Normor Srat BRI/ND/X.3/6/2014
Tanggs Surmt 09,06/2014
Asal Surat Kepals Biro SOM

DITERUSKAN KEPADA INSTRUNS! / INFORMASI Parat
L Kepsfa Auditorat Il B . Satujs L Apendakan ® Bicarskan Dergon
'® Kepala Audiorat 1) € % Touk % gatian 1
B asub Auditorat $A3 o i B gigkin )

® tasub Auditorst 1.4.2 .

Untuk Peratian ™ wakl|Hadkl 3
' Kasub Audrorat 1.0.1 ® UstkDitetahui ™ simpan 4
Kasub Audtorat 1.8.2 L_JT— W Tindak Linjuti 5.
Kirsuid Auditorat 11.C.1 B perbakl ™ Siapkan Bakan &
' Kasub Auditorat 1102 s ™ pyrbanyak ?
® Kasub Aeditorst 1103 TR Kai
® Yasub MaA2
% gasie MIA 24 ——
% Kasie MIA 28
W Kasie MIA 2C

| Lain -Lain

R by R T
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NOTA DINAS
No. 3 NDIXV.LUG2014

Kepada Yeh Toctama KNI

Dani Kepala Auditorst [1.A

Lampiran ! Berkas

Perihal Pesyamgaisn Daftar Pesents Lokakarya Optimalisesi Peagelolan
Industri Hulu Migas Cwiuk Meounjang Kegistan Pomeriksass
Penghitoegan Bagian Negera Talun 2014

Tempat, Tanggal Jdmnnd Juni 2014

Mealndaklanjuti Serat Kepala Divisi Pemerikaann Fenghiturgan Bagian Negan
SKK Migas Noasce: SRT-U3 LUSKKCS00N2014/50 tanggal 30 Mei 2014 peribal Lokakarya
Optamalissd Pengeiolan Industri Hulu Migss Untuk Mesunjang Keglatan Pemeriksaan
Penghitungan Bagles Negarn Tabua 2014 (copy surst teelampir), berikut ini kami sampaikas
usulan 10 pesesta dan Sob Awditorat 1.A.2 dan Sub Audikest 1151 {masing-masing Sub
Aulitorat meaginmkin lima pesenta) untuk mengiluti Lokakanva tersebun. Adspun nama-

ama pesena sebagai berikut:

[No Nama Peseria NIP Unlt Kerjs

‘1. | Ahmad Adib Susio 197504791 09503 1002 Sab Aud A2

2. | Loode Nusriadi 19630123 198300 1002 Sub Aud 110
3. | Novitra Derma 19711130159803 1 003 Sub Aud ILA2
4. | Fadeuddin Land 1978062115991 1 1001 Sub AufTLA2
5. | Sudsrmad 19851013200801 1001 Sed Asd T1A.2
6. | 1Made Anom Jumitra 19850503 200506100 Sub Aud 1A Z
7 | Prancto 157408281995021 001 Sub Aud I8 |
5. | Rusdiyanto 16761023 199602 1002 SubAvdIlB.1 |
9. | Hary Ryadin 1975100619951 11601 Sub Awd 0.D.1
10. | Abdul Rozag | 197611292005011004 Sub Aud 1151

Demikian now dinss i 5o sampaikan, umesk memperakeh persetujoan. Apabils
Bapak tidak berpordapat Isin, terlampir koasep Serat Tugas untuk mengikudl kegiatan
dimaksud. Atss pechating dest perkenan Bapak kami uzapkan terimia kasik

Kepals Auditores [LA,
|

£7: 1 Gode Kastawa
NIP, 19561231 1951031039



Lampiran 17 Surat Tugas

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
L Jend Gatot Sabrose No. 31 Jakarta Telp 35549600 Est. 3862 Pax, {021) §731700

“

SURAT TUGAS

—_—

NOMOR - ISTXVNG2014
Diberikan tegas Kepods -

No Nama NIP Hari

1. Ahmad Adib Susilo 1975429159405 1002 I han

2. Laode Nusiadi 19680123 1980051002 | han

3. Nowitra Darma 1971130199503 1008 | bani

4. Fshruddim Land 19780621195911100) 1 Basi

5. Sodarsadi 1985101 32008011007 1 hari

6. ] Made Ancas Jumitrs 198 50503200006 1 001 I han

7. Prmcto 15740428199502100 | | han

3. Rusdivanto 19761023 1996021002 1 Bari

9. Hary Ryadin 19751 006195511100] 1 hasi

10, Abdul Rozeq 19761 1192005011004 1 hari

Unhik meagiun Lokakanya OptimsSsssi Pongebodaan Industri Hulu Migas Ulstuk
Meaunjang Kegivtm Pemeriksazn Pesghilungss Bagian Negara Tahur
2014 di Hotel JS Luwanse, Jakera

Wiktu Polaksensan ¢ 1 Jumd 2014

Jskarta, Jui 2014
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
Tortamn KN 11

Samset Kurniawan /
NIP 196712061 983031001
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